FANTASI LANGIT SERIES 


Sebelum memulai, aku mau kasih tau kalo cerita ini murni 
hasil imajinasi. Apa yang asli disini hanya pemakaian nama- 
nama benda langit. 


Dan sisanya, alur - latar - penamaan tempat - karakter 
pemain - dsb itu murni dari imajinasi. 


Kalo kalian tertarik dengan series langit ini, silahkan 
dibaca sesuai urutan, karena semua series ini 
berhubungan. Tapi, kalo nggak mau baca semua seriesnya 
nggak apa-apa, nggak ada pemaksaan ^^ 


x 
#FantasiLangitSeries 

[1] STARA Bintang series NCTDRE AM. 
Status: end 

[2] N EUR A Planet series STRAYKIDS. 
Status : cooming soon 

[3] G ABS A Galaxy series Millenium. 
Status : cooming soon 


Enjoy! dan terima kasih untuk kalian yang sudah singgah! 


2018, puanra 


FMV 


STARA 
| Discovery of Seven Stars] 


Let's play the fmv! 


https://www.youtube.com/watch?v= 24wAnwvoObU 


Cast 
Tujuh Bintang milik Stara 
Na Jaemin 
(The Dreamer) 
Seoul, Korea Selatan. 


Pekerja semua jenis jasa antar. 


Zhong Chenle 

(The Telekinesis) 

Shanghai, China. 

Pianis terkenal dengan sifat angkuh. 
Lee Jeno 

(The Telepathy) 

Seoul, Korea Selatan. 
Bintang Korea berhati dingin. 
Huang Renjun 

(The Agnoigma Pylis) 

Jilin, China. 


Pelukis Cina berbakat dengan senyum menawan. 


Lee Haechan 

(The Psychometry) 

Pulau Jeju, Korea Selatan. 
Pengangguran yang memiliki selera humor rendahan. 
Park Jisung 

(The Invisibility) 

Seoul, Korea Selatan. 

Buronan Korea yang penuh misteri. 
Mark Lee 

(The Prekognision) 

Vancowver, Canada. 

Pelihat masa depan. 

% 

Stara 

no detected 


"Di luar semua kuasa-Nya, aku tercipta. Menjadi penerang 
untuk mengembalikan jiwa-jiwa tersesat menuju 
keabadian." 


xx 


note : 


1. Semua hal yang ada dicerita ini berasal dari imajinasi 
(beberapa memang sempat menelusuri gugel) tapi sisanya 
hasil berkhayal sendiri, jadi ini nggak bener-bener ada, oke. 
Hanya Imajinasi. 


2. Aku pilih Jo Yuri karna aku suka dia sebagai idola wkwk 
tapi selain alasan itu, wajah dia cocok banget (menurutku) 
buat meranin Stara yang kelewat polos tapi ngeselin. Tapi 
kalo kalian punya visualisasi sendiri ok sip gakpapa dong. 
Apresiasi kalian di tunggu“ 


STARA Discovery of Seven Stars 
Ada tujuh bintang yang menanti. 
Tujuh bintang pemberi jalan menuju keabadian. 
Tujuh bintang yang tidak memiliki hubungan, 
namun terikat pada takdir tak terlihat. 
Tujuh bintang yang terpisah sangat jauh, 
namun tanpa sadar terasa dekat. 
Leo, Aries, Taurus, Gemini, Sagitarius dan Aguarius. 
Itu mereka. 
Pengorbanan langit gelap. 
Hati murni menjadi penunjuk jalan. 
Pencarian di beberapa belahan dunia. 
Ini semua, takdir. 
Prolog 


m m P 


Pagi yang indah di hari minggu ditemani segelas air putih 
hangat serta satu buah apel segar yang menggiurkan. 
Kicauan burung-burung di atas genteng rumah selalu 
menjadi lantunan lagu favorite Jaemin di setiap minggunya. 
Tidak pernah se-senang ini rasanya, ditambah hari ini dia 
libur bekerja. 


Jaemin bahagia sekali. 


Dia ingin menikmati hidupnya hari ini. Setelah 
mendapatkan banyak tekanan di enam hari sebelumnya, 
akhirnya Jaemin bisa bernapas lega. Tidak ada tumpukan 
koran yang harus di antar, tidak ada anak-anak yang harus 
dia antar kesekolah, tidak ada juga susu sapi yang setiap 
paginya harus siap antar, semua tentang antar-mengantar, 
dengan bermodal sepeda butut berumur empat tahun, 
Jaemin melakukan semua pekerjaan antar-mengantar itu. 


Jadi, biarkan dia menikmati hari minggunya kali ini. Sama 
seperti minggu-minggu sebelumnya. Seperti sudah hafal 
diluar kepala, Jaemin menarik kursi dari meja makan hingga 
menimbulkan decit yang sedikit mengganggu telinga, dia 
membawa kursi itu menuju satu-dari-dua jendela yang 
terpasang dirumahnya satu dikamarnya dan satu lagi diluar 
kamarnya yang memang hanya memiliki dua tempat. 


Pertama, kamar. 
Kedua, luar kamar. 


Oke, Jaemin tetap bersyukur, karena setidaknya dia masih 
memiliki rumah. 


Jaemin mendudukkan dirinya senyaman mungkin di kursi, 
menatap langit dari tembusan kaca jendela. Tangannya 
terjulur untuk menghidupkan radio yang dia gantung di 
dinding menggunakan tali ah, ya, sekedar informasi saja 
kalau Jaemin tidak mempunyai televisi. 


Beberapa menit lagi, suara yang lebih indah dari kicauan 
burung di pagi hari akan terdengar. Sama seperti minggu- 
minggu sebelumnya, perlahan Jaemin akan menghitung 
mundur. 


Tiga. 
Dua. 
Sa 
BRUK! 


Kedua mata Jaemin yang hampir menutup langsung terbuka 
lebar, dia bahkan langsung berlari keluar rumah untuk 
memastikan dari mana suara tadi berasal. Tapi baru sampai 
di luar, yang Jaemin cek justru bagian depan pintu 
rumahnya. Jaemin hanya takut kejadian beberapa hari yang 
lalu terulang lagi. 


Minggu lalu, ada beberapa anak tetangga yang jahil 
menimpuki pintu rumahnya dengan batu kerikil, mungkin 
saja hari ini berubah, batu kerikil itu akan menjadi batu 
bata. 


Mungkin saja kan? 


Jaemin bernapas lega melihat pintu rumahnya baik-baik 
saja, namun sesaat setelah berbalik dia justru dikejutkan 
dengan hal tak terduga lainnya. 


Pohon Mangga di depan rumahnya tidak, bukan pohon! Tapi 
buahnya. Banyak buah Mangga yang berjatuhan di tanah, 
buah mangga yang sudah Jaemin wanti-wanti untuk dipetik 
minggu depan, tapi 


"Aduh!" 


Jaemin mengerjap, "Siapa?!" Tatapannya mengedar ke 
kanan dan ke kiri untuk menemukan si pemilik suara. Tapi 
dari suaranya tadi, Jaemin yakin kalau suara itu milik 
seorang gadis. 


"Aduh! Ini kecil-kecil apa si Aw! Sakit tau!" 


Mengikuti arah suara, Jaemin lantas mendongak melihat 
bagian atas Pohon Mangga miliknya. Dalam sekejap dia 
hanya mengerjap bingung melihat seseorang duduk disana, 
tunggu dulu- 


SESEORANG?! 


"WOY! TURUN! LO NGAPAIN DI POHON MANGGA GUE! MAU 
MALING LO YA?!" 


Refleksnya bekerja, karena kesal menemukan 'si tukang 
maling mangga' Jaemin akhirnya mengambil beberapa batu 
kecil di bawah, lalu melemparkannya tanpa ampun ke arah 
gadis tersebut. 


"Jangan Ish! Berhenti! Kamu ngapain sih?!" 
"TURUN NGGAK?!" Teriak Jaemin galak. 


"Galak banget sih! Aku nggak bisa turun apalagi sih ini kok 
gigit terus?! Sakit hueee!!" 


Jaemin berlari cepat ke dalam rumah, lalu kembali lagi 
dengan sebuah sapu ditangannya. Tanpa aba-aba Jaemin 
langsung memukul gadis itu agar segera turun dari pohon 
kesayangannya. 


"Ih, kamu bawa ap SAKIT TAU! KOK AKU DIPUKUL SIH?!" 


"Turun buruan!" Jaemin kembali mengayunkan sapunya, 
sedangkan gadis diatas pohon sibuk menghindari pukulan 
Jaemin hingga tak sadar bahwa keseimbangannya mulai 
hilang, dan 


BRUK! 


Gadis itu terjatuh. 


Ditariknya tangan gadis itu secara paksa hingga berdiri, 
Jaemin memperhatikannya sebentar. Dress putih selutut 
membungkus tubuh mungilnya, dengan rambut panjang 
berwarna hitam kecoklatan yang menjuntai ke bawah, 
disertai dengan wajah yang sedang menunjukkan banyak 
ekspresi sakit, kesal, marah, yang pasti semua ekspresinya 
tidak ada yang bagus. 


Gadis itu mendongak, membuat Jaemin langsung tersadar 
bahwa tinggi gadis itu bahkan tidak lebih dari bahunya. 
Ketika tatapan mereka bertemu, warna hitam kelam yang 
mendominasi dari mata gadis itu membuat Jaemin langsung 
teringat oleh langit malam. Jaemin harus mengakui kalau 
mata gadis itu indah. 


"Aku laper." 


Suara yang kelewat lirih di tambah dengan ekspresinya 
yang menyedihkan membuat Jaemin merinding seketika, 
namun itu tak berlangsung lama karena Jaemin langsung 
memberi ekspresi galak kepada gadis itu. 


"Lo siapa sih?! Lo laper? Makanya mau maling si Maje?!" 


Dahi gadis itu berkerut, kepalanya dimiringkan sedikit, 
"Maje?" 


"Mangga Jaemin, nama pohon mangga gue. Ngapain juga 
sih nanya-nanya!" 


Terkesiap karena teriakan Jaemin barusan, gadis itu 
langsung mundur selangkah, "Galak banget sih." Bibirnya 
mengerucut sebal. 


"Lo siapa?!" 


Tidak mengindahkan pertanyaan Jaemin, gadis itu justru 
mengelus perutnya seraya berkata, "Laper." 


Jaemin memutar tubuhnya, mengabaikan eksistensi gadis 
itu. Dia lebih memilih untuk mendekat pada reruntuhan 
buah Mangganya yang jatuh, lalu memungutinya satu- 
persatu. 


Si gadis mengekor di belakangnya, sambil menarik-narik 
ujung kaus yang di kenakan Jaemin. "Aku laper, mau 
makan." 


Masih dengan aktivitasnya Jaemin menyahut singkat, "Bodo 
amat, nggak peduli." 


"Mau makan ...." Gadis itu merengek lagi. 


Jaemin mendesah lelah, lalu berbalik. "Jawab dulu 
pertanyaan gue, lo sia ASTAGA! LO NGAPAIN MASUK 
KERUMAH GUE!" Semua buah Mangga yang sudah dia 
pungut kembali berjatuhan di tanah, karena Jaemin segera 
berlari mengejar gadis itu yang ternyata sudah lebih dulu 
berjalan cepat untuk masuk ke rumahnya. 


"APEL GUE?!!!" 


Gadis itu nyengir lebar seraya menggigit lagi satu potongan 
dari Apel milik Jaemin yang dicurinya, lalu dengan santainya 
dia mendudukkan diri di kursi. 


Suasana mendadak hening, si gadis masih sibuk 
mengunyah Apel dan Jaemin sibuk memaki dan bertanya- 
tanya di dalam hati. Sebenarnya, Jaemin ingin langsung 
mengusir gadis itu, tapi karena dia masih memiliki hati 
nurani, akhirnya Jaemin mau menunggu hingga gadis itu 
berbicara tentang siapa dirinya. 


Alunan denting piano yang terdengar dari radio membuat 
Jaemin seketika tersadar, itu permainan dari Mr. Le, si pianis 
muda yang menjadi idola-nya. 


"Itu namanya .. radio, kan?" Tanya gadis itu seraya 
menunjuk radio di atas meja. 


"Kalo lo udah tau, kenapa masih nanya?" 


Gadis itu mencibir, kesal karena suara Jaemin terdengar 
menyebalkan. Tapi itu hanya berlangsung sebentar, karena 
masih dengan telunjuk yang mengarah pada radio gadis itu 
kembali bertanya, "Itu suara piano, kan?" 


Masih dengan posisi bersandar pada dinding, Jaemin 
berdecak. "Lo ini manusia abad ke berapa sih?!" Tanyanya 
kesal. 


"Galak banget ... padahal kan aku cuma tanya." Wajah si 
gadis semakin tertekuk, "Selama ini aku cuma bisa ngeliat 
semuanya dari langit, dan karena aku penasaran, makanya 
aku tanya ke kamu ... tapi kamunya marah-marah terus!" 
Kalimat terakhir di ucapkan oleh gadis itu dengan nada 
yang tidak santai, wajahnya yang semula sedih kini berubah 
menjadi kesal. 


Jaemin menatap gadis itu bingung, merasa sedikit bersalah 
juga karena sudah membentak gadis itu berulang kali. 
Maka, untuk kali ini, Jaemin memilih untuk bertanya dengan 
nada yang lebih lembut. 


"Lo siapa sebenernya?" 


Pertanyaan Jaemin barusan membuat gadis itu terdiam 
sebentar, dia terlihat seperti sedang berfikir, tapi itu tidak 
berlangsung lama karna dia langsung mengatakan 


sepenggal kalimat perkenalan yang disertai 
senyuman manis. 


"Aku Stara, bintang yang jatuh dari langit." 
Lanjut? 


Bandar Lampung, 19.09.18 


dengan 


01 - Dreamer 
Aku sekarang percaya 
bahwa takdir kita memang nyata 
karena, sama seperti yang tuhan katakan 
mimpimu yang membawaku datang padamu. 
Aku Stara, bintang yang jatuh dari langit. 
Brak! 
Brak! 


Jaemin tersentak kaget, darimana suara gebrakan tadi 
berasal? Sosok gadis ber-dress putih itu masih tersenyum ke 
arahnya, namun bedanya, kini tubuhnya perlahan memudar 
bersamaan dengan suara-suara asing yang kini semakin 
terdengar jelas di telinga Jaemin. 


"Kak Jaeminnnn!!" 
Brak! 


Suara-suara asing tersebut memaksa manik mata Jaemin 
untuk terbuka, kedua matanya langsung menyipit berusaha 
menyesuaikan cahaya. Tidak begitu terik, berarti matahari 
belum muncul, dan sepertinya dia hanya tertidur beberapa 
menit tunggu dulu. Jadi, tadi Jaemin tertidur? Lalu gadis itu? 
Suara-suara asing tadi? 


Seingat Jaemin, dia hanya melakukan rutinitas Minggu sama 
seperti sebelum-sebelumnya. Menyiapkan segelas air putih 
hangat Jaemin langsung melirik meja di dekatnya, ternyata 


air putih itu masih ada bersama dengan satu buah apel 
terakhir-nya. Jaemin belum menerima gaji bulan ini, jadi dia 
belum bisa membeli stok apel baru. 


Brak! 
Brak! 


Lupakan soal apel. Jaemin sekarang lebih peduli dengan 
engsel pintu rumahnya yang sekarang sedang di gebrak 
berulang kali. Dia baru sadar bahwa suara asing tadi 
ternyata berasal dari suara gebrakan pintu. Masih dengan 
keadaan setengah sadar, Jaemin berusaha mengingat-ingat. 


Dia bertemu dengan seorang gadis aneh yang berniat 
mencuri buah mangganya, bola mata gadis itu segelap 
langit malam, lalu dia memakan Apel yang ada di meja 
dengan tidak tahu dirinya, bertanya soal radio dan piano 
dengan aneh, dan terakhir dia memperkenalkan dirinya 
sebagai 


"Stara." Gumam Jaemin tanpa sadar. 


Ini bukan pertama kalinya dia seperti ini. Sudah lama Jaemin 
tidak merasa senyata ini, seperti merasa deja vu, Jaemin 
sudah bisa menebak apa yang akan terjadi selanjutnya. 


Mereka akan bertemu lagi. 
Brak! 
"Kak Jaemin!" 


Ternyata tetangga kecilnya yang sedari tadi menggebrak 
pintu rumah tiada henti. 


"Iya Jel, sebentar!" Selain karena rasa penasarannya, Jaemin 
juga jadi takut engsel pintunya benar-benar rusak. Pasalnya, 
seseorang dibalik pintu tersebut menggebrak dengan tidak 
main-main. 


Pintu terbuka, menampakkan seorang anak kecil laki-laki 
berbadan gempal yang sedang menunjukkan berbagai 
macam ekspresi melihat ekspresi itu, Jaemin jadi teringat 
sosok gadis yang dia temui dalam mimpinya. Ditangannya 
terdapat sebuah rantang yang Jaemin yakini berisi makanan 
untuknya. Namanya Razel, tapi Jaemin lebih sering 
memanggilnya dengan Ajel. 


"Kak Jaemin!" Razel menarik ujung kaus Jaemin dengan 
sebelah tangannya yang bebas, lalu menunjuk Pohon 
Mangga didepan rumah. "Anak-anaknya Maje lagi 
dimakanin olang gila!" 


Oke, Jaemin jadi ingin tertawa mengingat fakta bahwa 
bocah didepannya ini cadel, tapi dia langsung mengulum 
senyum untuk menahan tawanya. "Yang bener? Siapa orang 
gilanya? Wah, dia belum tau kekuatan sapu rumah ini 
ternyata." Jaemin berbicara seolah-olah dia tertarik dengan 
pembicaraan tersebut, tidak mau membuat usaha Razel 
yang sudah menggebrak pintu rumahnya berulang kali 
menjadi sia-sia. 


"Emang sapu kakak bisa ngapain?" Semudah itu membuat 
perhatiannya teralih, Razel langsung bertanya dengan 
polosnya. 


"Kamu mau tau?" Jaemin menunduk untuk mensejajarkan 
wajahnya dengan Razel, lalu dia berbisik, "Sapu kakak bisa 
berubah jadi ular kalo ketemu anak-anak nakal." 


"IH! AJEL KAN NGGAK NAKAL LAGI!" 


Jaemin sampai berjengit karena teriakan tiba-tiba Razel, "Itu 
kamu bawa apa?" Lagi, Jaemin berusaha mengalihkan 
perhatiannya. 


"Ini." Razel melirik rantang digenggamannya, "ini dali Ajel, 
tapi Mama yang buat. Ajel mau minta maap sama kakak 
kalna kemalin udah nimpuk-nimpuk pintu. Kata Mama, kalo 
Ajel nggak minta maap, nanti kak Jaemin nggak mau 
ngantelin sekolah lagi." Razel menyodorkan rantang 
tersebut kearah Jaemin, yang langsung disambut dengan 
senang hati oleh Jaemin. 


Usapan lembut Jaemin berikan dipuncak kepala Razel, 
"Makasih ya, besok kak Jaemin pasti anter sekolah lagi. 
Sekarang Ajel pulang aja ya ah, Ajel mau apel? Tunggu 
bentar." Jaemin berjalan cepat masuk kedalam rumah, 
mengambil Apel di meja lalu kembali lagi untuk diberikan 
kepada Razel. 


Bola mata Razel berbinar senang, namun sedetik kemudian 
berubah sendu. "Apel kakak masih ada kan?" Tanyanya 
khawatir. 


"Masih ada." Jaemin menjawab sambil tersenyum lebar, 
tentu saja jawabannya bohong. 


"Oce! Ajel pulang ya kak! Besok antelin, halus! Dadahhh ....." 
Razel melambai ketika menjauh dari pekarangan rumahnya. 


Jaemin menghela napas pasrah, Apel satu-satunya harus dia 
relakan untuk Razel karena rasa penasarannya terhadap 
mimpi yang baru saja dia dapatkan. Untuk menjawab semua 
mimpi itu, Jaemin langsung berjalan cepat mendekati Pohon 
Mangganya, dan benar saja, ada seorang gadis di atas sana 
yang sedang duduk dengan tenangnya sambil memakan 
buah mangga yang entah bagaimana caranya sudah 
terkupas. 


Merasa diperhatikan, gadis itu menoleh. "Tunggu sebentar 
ya, aku masih laper." 


Jaemin menghela napas panjang, "Turun sekarang!" 
Ucapnya kelewat tegas, sadar bahwa gadis itu memang 
Stara gadis yang sama dari dalam mimpinya, Jaemin jadi 
kesal mengingat sifat gadis itu yang seenaknya. 


"Ih, bentar dong. Satu buah lagi, ya?" 
"Stara, turun!" 


Gerakannya yang ingin memetik satu mangga lagi langsung 
terurung begitu mendengar Jaemin menyebut namanya, 
dengan perpaduan wajah antara kesal dan senang gadis itu 
segera melompat dari Pohon Mangga tersebut, tidak terlalu 
tinggi sehingga mudah dilakukan. 


Gadis itu berdecak ketika sampai dihadapan Jaemin. "Kamu 
galak." Komentarya, namun beberapa detik setelahnya 
langsung tersenyum lebar. Seakan menyadari sesuatu, gadis 
itu menatap Jaemin dengan berbinar. "Kamu Dreamer!" Ujar 
gadis itu dengan riang. 


Dahi Jaemin berkerut, "Dreamer?" Ulangnya bingung. 


"Kamu punya makanan? Aku nggak bisa menjelaskan 
sesuatu kalo dalam keadaan laper, dan ah, itu apa!" Stara 
ingin mengambil alih rantang dari tangan Jaemin, tapi 
gerakan menghindar yang dilakukan Jaemin lebih cepat. 


"Lo bener-bener seenaknya." 


Padahal Jaemin tidak memuji, tapi Stara justru tersenyum 
senang mendengarnya. "Kamu mimpi apa aja tentang aku? 
Selain nama, apa aku udah bilang sesuatu yang lain?" 


"Sesuatu yang lain?" 


"Iya eh, nama kamu siapa? Kita belum kenalan." Tangan 
Stara terulur di depan Jaemin, "Kenalin, aku Stara. Bintang 
yang jatuh dari langit." 


Bener-bener sama kayak apa yang gue mimpiin, pikir 
Jaemin. 


"Bodo amat." Jaemin melengos pergi masuk ke dalam 
rumah. 


Stara mengekor di belakangnya, baru saja mencapai pintu 
Stara langsung mundur lagi, memperhatikan sejenak rumah 
Jaemin lalu kata wah meluncur begitu saja dari bibir 
mungilnya. Ketika sampai di dalam pun, gadis itu tidak 
henti-hentinya mengucapkan kata wah atau wow dan 
kadang aku nggak nyangka sebagus ini. 


Dia menyentuh semua perabotan di rumah Jaemin, mulai 
dari kursi, meja, gelas, jendela, pot bunga beserta bunganya 
dan benda-benda mati lainnya. 


"Selama ini aku cuma tau dari atas, tapi aku nggak tau kalo 
gelas memang bisa tembus pandang!" Stara berucap riang, 
mengangkat gelas putih di genggamannya lalu mendekat 
seolah sedang berkaca. 


Jaemin tidak bisa menghentikannya, karna Stara memang 
tidak bisa dihentikan. 


"Lo siapa?" Seperti deja vu, Jaemin melayangkan 
pertanyaan yang sama seperti di mimpinya. 


"Kamu tau siapa aku." Gadis itu menjawab tanpa 
mengalihkan sedikitpun perhatian dari gelas di 
genggamannya. 


Jaemin berdecak, lalu mendekat untuk mengambil alih gelas 
ditangan Stara, "Lo laper kan?" 


Stara mengangguk cepat. 


Jaemin melirik rantang yang berada di atas meja, "Eh, 
tunggu dulu Aw!" Jaemin langsung menarik tangannya yang 
baru saja memegang lengan Stara, tubuh gadis itu sangat 
panas. 


"Kamu jangan pegang aku, aduh aku lupa ngasih tau!" Stara 
panik sendiri melihat telapak tangan Jaemin yang memerah. 


Stara mendekati Jaemin yang sekarang sedang membasuh 
tangannya, berdiri disamping laki-laki itu dengan wajah 
khawatir. "Aku baru aja jatuh, benda langit yang mengalami 
perpindahan dimensi akan selalu aktif. Jadi, selama satu hari 
penuh kamu nggak akan bisa sentuh aku, karna aku udah 
bersinar terlalu lama, aku panas." 


"Lo ngomong apasih! Gue nggak ngerti!" Jaemin berteriak 
kesal, mendengar celotehan aneh gadis di sampingnya 
membuat darah Jaemin mendidih. 


"Aku udah bilang, aku ini bintang. Eh, sekarang bulan 
berapa ya?" Stara memiringkan kepalanya untuk menatap 
Jaemin lebih lekat. 


Walaupun kesal, Jaemin tetap menjawab. "Mei, 2019." 


"Wah! Circinus bener, ternyata perjalanan dimensi makan 
waktu selama tiga bulan!" 


"Circinus? Perjalanan waktu? Lo waras nggak sih?!" 


"Circinus, dia teman. Perjalanan waktu Aku laper tau!" 


Jaemin mengusap wajahnya kasar, dia kesal sekali 
mendengar gadis ini. Selalu mengucapkan hal-hal aneh, 
namun ketika ditanya, belum menjawab detail dia langsung 
mengalihkan ucapannya. 


"KALO NGOMONG SELESAIN DULU KAMPRET!" 


Bukan Stara yang terlonjak kaget karna teriakan Jaemin, 
tapi justru Jaemin yang kini tersentak kaget melihat Stara 
sekarang. 


Gadis itu bersinar. 


Entah bagaimana mengatakannya, tapi Jaemin yakin. 
Walaupun sudah pagi, dan keadaan di dalam rumahnya 
sudah terang, tapi gadis itu bersinar seperti memancarkan 
cahayanya sendiri, begitu terang dan panas secara 
bersamaan. Tapi yang membuat Jaemin lebih kaget adalah, 
cahaya Stara yang tiba-tiba meredup bersamaan dengan 
tubuh gadis itu yang limbun ke arahnya. 


Ada satu hal yang pasti dan satu hal yang membuat Jaemin 
tidak mengerti. 


Stara pingsan. 
Dan siapa sebenarnya gadis bernama Stara ini? 


Ini baru permulaan (: Stara minta digebuk pantat panci 
emang, ngeselin banget suka ngalihin pembicaraan 
sebelum selesai ngomong. Tapi aku tetap sayang! 


Karakter fav aku disini Stara, Haechan sama Chenle 
sebenernya, tapi mereka berdua belum muncul. Tunggu ya, 
bertahap” nanti kita bertemu humor-humor recehnya 
ecan sama sifat sombongnya lele“ 


Bandar Lampung, 22.09.18 


02 - Stars Exist for Light 


Ini baru awal perjalanan kita, 


kamu akan menemukan hal yang lebih menarik daripada 
cahayaku 


yaitu, keenam bintang lainnya. 


Pukul dua belas malam, Stara mengerjap membuka kedua 
matanya. Setelah mengalami tidur yang cukup lama, Stara 
jadi merasa seperti di rumah, dimana dia akan tertidur 
selama siang penuh dan akan terbangun ketika malam tiba. 


Begitulah cara Stara bekerja. 


Setelah memposisikan dirinya untuk duduk, Stara 
mengedarkan pandangannya dan jatuh pada sosok Jaemin 
yang tertidur dengan posisi duduk seraya menopang 
kepalanya di atas meja. Wajahnya damai sekali, membuat 
kaki Stara bergerak tanpa sadar untuk mendekat. 


Stara harus sedikit menunduk untuk mensejajarkan 
posisinya dengan Jaemin, dia ingin lebih leluasa 
memperhatikan laki-laki itu. Pandangan Stara jatuh pada 
telapak tangan Jaemin yang terbuka, telapak tangan itu 
memerah seperti telah menyentuh permukaan teko panas 
dengan sengaja. Stara jadi meringis mengingat reaksi 
Jaemin tadi siang, pasti sakit sekali rasanya. 


Stara kembali memperhatikan Jaemin dengan teliti, ternyata 
ada luka bakar juga pada bagian dalam lengan kanannya. 
Apa ini karena dirinya juga? Mereka baru bertemu, tapi 
semuanya sudah seperti ini. Stara jadi bertanya-tanya di 
dalam hati. 


Apa dia mau membantuku? 


Stara penasaran, bagaimana rasanya menyentuh kulit wajah 
Jaemin. Stara harus mengakui bahwa Jaemin dianugerahkan 
ketampanan yang luar biasa dari Tuhan, sesering apapun 
Stara memperhatikannya pasti dia tidak akan bosan, karna 
wajah Jaemin memang tidak pernah membosankan untuk 
dilihat. Maka, dengan kesadaran penuh Stara menjulurkan 
tangannya berniat menangkup sebelah pipi Jaemin dengan 
salah satu tangannya. 


Dingin, kontras sekali dengan suhu tubuh Stara yang selalu 
hangat. 


Stara tersentak ketika kedua mata Jaemin terbuka secara 
tiba-tiba, tanpa peringatan atau mengerjap lebih dulu, 
langsung terbuka begitu saja. 


"Ah, maaf maaf ... aku masih panas ya?" Stara mundur 
selangkah, menautkan kedua tangannya, merasa bersalah 
sekaligus takut Jaemin akan kepanasan lagi. 


Diluar dugaan, masih dengan posisi kepala di atas meja 
Jaemin justru menggeleng. "Lo hangat, nggak sepanas tadi." 


Diam-diam Stara menghela nafas lega, "Suhu tubuh aku 
udah kembali." Tapi, teringat dengan luka bakar pada 
bagian dalam lengan Jaemin, Stara jadi ingin bertanya lagi, 
tapi 


"Ini gara-gara gue nahan lo waktu pingsan." 
Jaemin sudah lebih dulu menjawabnya. 


Stara terdiam lagi, semakin merasa bersalah. "Luka itu ... 
pasti sakit." Dia tertunduk dalam, "Aku minta maaf." 


Jaemin menegakkan tubuhnya, bersandar pada kursi. 
Sebuah ringisan kecil tiba-tiba lolos dari bibirnya, membuat 
Stara menoleh cepat ke arahnya, khawatir. 


"Gue nggak apa-apa." Beritahu Jaemin cepat, "Mungkin 
emang bakal ngebekas, tapi lama-lama juga sembuh." 
Lanjutnya lagi. 


Merasa bahwa topik itu tidak perlu di bahas lagi, Stara 
memutar otak untuk mencari topik lain. "Kenapa nggak 
tidur lagi?" 


"Tidur gue selalu terjaga, denger suara atau gerakan 
sedikitpun gue pasti kebangun, dan bakal susah buat tidur 
lagi." 


Gadis itu tertunduk lagi, kembali merasa bersalah. "Maaf," 
gumamnya pelan, entah untuk yang keberapa kalinya. 


Jaemin berdecak, "Berhenti buat minta maaf." Jaemin 
membenarkan posisi duduknya, lalu merentangkan tangan 
untuk merilekskan otot-otot tubuhnya. "Gue bakal lebih 
seneng kalo permintaan maaf itu lo ganti sama penjelasan." 


"Aku sekarang ada di mana?" Pertanyaan berbeda topik 
terlontar begitu saja dari bibir Stara. 


Jaemin menggeram, berusaha menahan rasa kesalnya. "Di 
mana apanya? Jelas-jelas lo masih dirumah gue." 


"Enggak maksud aku, ini negara apa?" 
"Seoul, Korea Selatan. Gue minta, lo nggak " 


"Wah! Perjalanan dimensi aku jauh juga ternyata." Stara 
berdecak kagum, kembali pada sifatnya yang suka sekali 
membelokkan topik pembicaraan. 


Jaemin bangkit menuju kamar mandi, dia ingin membasuh 
wajahnya dengan air dingin, dan kalau bisa otaknya yang 
sekarang memanas ingin sekali dia siram dengan air dingin 
juga. 


Baru saja dia ingin menutup pintu kamar mandi, namun 
harus dikejutkan dengan tindakan Stara yang ingin ikut 
masuk kedalam, "Ngapain lo ngikutin gue?!" 


Stara meringis, "Nggak mau sendirian," Jawabnya jujur. "Dan 
juga, apa kamu memang selalu marah-marah kalo lagi 
ngomong sama orang lain?" 


Jaemin bersandar pada kusen pintu, memperhatikan Stara 
sejenak sebelum menggumamkan jawaban yang meluncur 
bebas begitu saja dari bibirnya. "Nggak, gue nggak suka 
marah-marah. Gue bakal marah, kalo apa yang gue sayang 
kenapa-kenapa ...." Jaemin mengulum senyumnya, merasa 
lucu dengan tindakannya seharian ini. "Kayak lo yang udah 
seenak jidat makanin anak-anaknya maje gue marah, 
karena pohon kesayangan gue lo apa-apain." 


"Tapikan " 


"Nggak ada tapi-tapian! Lo sekarang mau ngapain? Gue 
mau ke kamar mandi, lo mau ikut?" Tanya Jaemin dengan 
nada suara yang terkesan mengejek. 


"Eng enggak!" Stara langsung mundur selangkah, "Aku 
cuma mau kasih tau ... tolong jangan bentak-bentak aku lagi 
kalo kamu nggak mau liat aku pingsan untuk yang kedua 
kalinya." 


"Bodo amat." Jaemin menutup pintu kamar mandi dengan 
tidak santai, Stara sampai berjengit kaget di depan sana. 


Saat keluar dari kamar mandi, hal yang pertama kali Jaemin 
lihat adalah Stara yang sedang berdiri menghadap jendela 
rumahnya, matanya menatap lurus pada langit bertabur 
bintang di atas sana. Dan sekarang, untuk yang kedua 
kalinya, Jaemin melihat tubuh gadis itu kembali bersinar, 
walaupun tidak seterang tadi, tapi Stara yang bersinar 
ditambah pantulan cahaya dari sinar bulan entah kenapa 
terlihat ah, Jaemin tidak mau mengakui ini, tapi dia harus. 


Stara terlihat indah. 


Jaemin mendekat. "Gue tau lo sesuka itu sama bintang 
sampe nggak ngedip-ngedip ngeliatinnya, tapi penjelasan lo 
lebih penting daripada ngeliatin bintang-bintang itu 
sekarang." 


"Apa?" Stara langsung menoleh kesamping, tepat dimana 
Jaemin berada. 


"Tadi siang, selama lo pingsan gue datengin Pak RT buat 
minta berkas kependudukan, dan gue nggak nemuin nama 
lo disana. Gue juga sempet tanya Mamanya Razel yang 
paham banget sama daerah ini, dan dia bilang enggak ada 
satu tetangga pun yang kedatangan saudara jauh, jadi bisa 
gue asumsikan lo bukan berasal dari daerah ini. Lo 
sebenernya siapa?" 


Baru saja Stara ingin mengalihkan topik, Jaemin buru-buru 
menyela. "Gue butuh penjelasan, bukan rengekan kata aku 
laper, ataupun omongan-omongan ngelantur lo itu. Kalo 
malam ini gue nggak dapet penjelasan juga, lo terpaksa 
harus pergi dari sini." 


Stara menghela napas panjang, sadar bahwa kali ini dia 
harus serius, bagaimanapun juga takdirnya berada di 
tangan laki-laki ini beserta enam orang lainnya yang belum 
Stara ketahui siapa. 


Gadis itu kembali menatap langit lewat tembusnya kaca 
jendela, "Nama Stara aku ambil dari gabungan kata Stardan 
Ara." 


Masih dengan posisinya berdiri disebelah Stara, Jaemin 
mendengarkan dengan serius. 


"Aku salah satu rasi bintang dari beribu-ribu rasi yang ada, 
sama seperti kamu yang punya bintang sendiri akupun 
sama. Aku rasi bintang Ara, yang hadir selama empat tahun 
sekali setiap tanggal 29 Februari. Untuk artinya sendiri, Ara 
berarti altar suci, yang secara nggak langsung bilang kalo 
aku termasuk jiwa-jiwa suci yang tuhan ambil untuk diberi 
tugas." 


"Aku ada karna tercipta, aku di sini karna takdir. Terlalu 
panjang untuk menceritakan bagaimana aku tercipta, jadi 
mungkin lain kali aku bakal ceritain tentang itu. Tapi yang 
jelas, di luar semua kuasa-Nya (Tuhan) aku tercipta, menjadi 
penerang untuk mengembalikan jiwa-jiwa tersesat menuju 
keabadian." 


Dahi Jaemin sukses dibuat menjadi berlipat-lipat, ini baru 
penjelasan tentang siapa gadis itu sebenarnya tapi Jaemin 
sudah harus memijat keningnya lamat-lamat, "tadi waktu 
pingsan, lo nggak kebentur lantai kan?" tanyanya asal, 
perkataan gadis itu sungguh tidak masuk akal dan 
membuatnya pening seketika. Dia tidak ingin percaya, tapi 
seperti ada sesuatu yang memaksa Jaemin untuk 
mempercayainya, seperti ikatan. 


"Kamu nggak percaya kan?" Stara menoleh pada Jaemin. 
"Nggak." 


"Kalo gitu, kita sama." Stara terkekeh kecil, "aku juga nggak 
percaya sama apa yang aku bilang barusan." 


Jaemin menggeram kesal, "Sinting." Umpatnya kesal. "Buat 
apa lo ngarang kayak gitu kalo lo nggak percaya?!" 


"Hehehe, Maaf maaf. Tapi aku serius, aku nggak ngarang 
soal apapun, itu kenyataannya. Aku bintang Ara, dan 
kamu?" Stara menatap Jaemin dengan tatapan bertanya. 


"Makhluk ciptaan tuhan yang paling ganteng." 


Kalimat Jaemin sukses membuat Stara tertawa, "Iya aku 
akuin kamu ganteng. Tapi bukan itu maksud aku, nama 
kamu? Sampai sekarang aku belum tau siapa nama kamu." 


"Na Jaemin." 


"Oke, em Jaemin? Aku minta maaf soal insiden panas waktu 
itu." 


Jaemin mengangguk, "kenapa lo bisa sepanas itu?" 


"Aku pernah bilang soal perjalanan dimensi kan. Percaya 
atau enggak, aku turun dari langit tepat pada tanggal 28 
Februari. Dan seperti yang kamu bilang, sekarang udah 
bulan Mei. Untuk hitungan bulan, aku sampai disini 
memakan waktu selama tiga bulan, aku ngerasa perjalanan 
itu cuma beberapa detik, tapi nyatanya? Perbedaan dimensi 
langit dan bumi itu jauh, dan itu membuat aku sampai lebih 
lama disini." Jelas Stara panjang lebar. 


"Kenapa ada perjalanan dimensi?" 


Stara tampak berfikir sebentar, lalu menjawab, "aku belum 
bisa jelasin soal itu sekarang, karna aku butuh seenggaknya 
dua atau tiga bintang lain buat jelasin itu semua. Aku nggak 
mau jelasin itu berulang-ulang." 


"Dua atau tiga bintang lain?" 


Stara menghela napas pasrah, Jaemin banyak bertanya 
ternyata tapi wajar karna memang semua ini sulit untuk 
dimengerti oleh akal manusia seperti Jaemin. 


"Aku perlu tujuh Bintang, dan kamu salah satunya." 


Mendengar kata bintang yang sudah diucapkan beberapa 
kali, Jaemin jadi teringat sesuatu, dia langsung berseru. 
"Gue Leo." 


"Leo, Aries, Taurus, Gemini, Sagitarius dan Aguarius." Stara 
bergumam, "Memang bener kamu salah satunya." Gadis itu 
tersenyum lebar namun hatinya kembali menghitung 
jumlah bintang dalam takdir yang sempat tuhan katakan 
padanya. 


Hanya ada 6. 
Ada tujuh bintang yang menanti. 
Leo, Aries, Taurus, Gemini, Sagitarius dan Aguarius. 


"Siapa satunya?" Stara bergumam pelan, merasa janggal 
dengan takdirnya tersebut. 


"Apa?" Ternyata gumaman Stara sampai ditelinga Jaemin, 
namun Stara langsung berkilah cepat, biarkan dia sendiri 
saja yang bingung dengan takdir itu, pasti jawaban tentang 
pertanyaan itu akan datang dengan sendirinya. 


Stara berbalik agar bisa menatap Jaemin lebih jelas, "Besok 
aku bakal jelasin lebih lanjut lagi. Sekarang aku mau 
tunjukin sesuatu sama kamu, sekaligus bukti biar kamu 
lebih percaya." Dengan cepat Stara menggenggam salah 
satu tangan Jaemin dan membawa laki-laki itu keluar rumah. 


Jaemin sempat protes karena ini sudah lewat tengah malam, 
seram sekali kalau mereka harus keluar pada jam seperti ini. 
Beruntung karna rumah Jaemin berada sedikit terpojok di 
daerah ini, dengan sebuah halaman yang sedikit luas dan 
jangkauan jauh dari rumah-rumah lain, jadi kemungkinan 
kecil kalau ada orang yang melihat mereka. 


Mereka berhenti tidak jauh dari pintu rumah, Stara 
melepaskan genggamannya. "Berdiri disini, jangan 
mendekat, kalau nggak kamu bakal kepanasan." Lalu Stara 
berjalan sedikit lebih jauh kedepan, dia berdiri menghadap 
Jaemin. Ada sebuah senyum kecil yang Stara sunggingkan 
sebelum bibirnya menggumamkan sebuah kalimat yang 
tidak bisa Jaemin dengar. 


"Ta asteria yparchoun gia to fos." (Bintang ada untuk 
cahaya) 


Sebuah cahaya terang menguar dari tubuh Stara sesaat 
setelah kalimat itu terucap, dia kembali bersinar, namun kali 
ini ada yang berbeda. Cahaya terang yang Stara pancarkan 
seakan memanggil bintang-bintang di langit sana untuk ikut 
bersinar bersamanya, Jaemin tidak bisa untuk tidak 
berdecak kagum. Melihat Stara bersinar dibawah cahaya 
bulan dan bintang dari langit yang lebih terang dari 
biasanya membuat gadis itu jauh berkali-kali lebih indah. 


Tanpa sadar, bibir Jaemin tertarik keatas, dia membalas 
senyuman yang Stara layangkan untuknya. Dalam hati 
Jaemin membenarkan kalimat random dari penjelasan Stara 
tadi. 


Stara memang bintang yang sengaja tuhan kirimkan 
untuknya. 


Latar tempat sama bahasa yang digunain disini memang 
luar biasa bertolak belakang :v tempatnya boleh korea, tapi 


bahasanya kayak anak mangga dua yang jelas tolong 
dimaklumi, karna ku lebih suka nulis pake bahasa kayak 
gini. 


Sampai bertemu di part selanjutnya 


Bandar Lampung, 23.09.18 


03 - Meet 
Banyak hal yang selalu terjadi tiba-tiba, 
seperti sebuah pertemuan misalnya? 


dan itu semua terjadi atas garis takdir yang sudah tuhan 
tentukan. 


"Jaemin, mau kemana?" 


Yang ditanya langsung berbalik, menatap Stara yang kini 
dalam posisi terlentang benar-benar terlentang di satu- 
satunya sofa yang dimilikinya, gadis itu sudah membuka 
mata seraya menatap ke arahnya dengan tatapan bertanya. 


Jaemin meringis sambil mengusap tengkuknya, karena 
merasa aneh dengan posisi Stara dia lantas memalingkan 
wajah seraya berkata. "Bisa duduk nggak? Cara tidur lo... b 
bukannya mau ngelarang, ta tapi ... gue laki-laki, dan cara 
tidur lo itu nggak enak banget diliatnya." Disisi lain, Jaemin 
juga merasa tidak enak karena telah membangunkan tidur 
nyenyak Stara. "Maaf kalo gue ngebangunin lo." 


Stara menggangguk kecil, lalu memposisikan dirinya untuk 
duduk, sesuai perintah Jaemin. "Mau kemana?" Tanya-nya 
ulang. 


Jaemin menatap lagi ke arah Stara, bersyukur bahwa gadis 
itu sudah duduk manis di sana. "Gue harus kerja." 


Kening gadis itu berlipat, "Sepagi ini?" 


"Nganter koran jam empat subuh, terus nganter susu jam 
lima subuh, dan setengah tujuh gue harus udah stay buat 


nganter Ajel ke sekolah." Jelas Jaemin singkat, "gue harus 
pergi sekarang, takut kesiangan." 


"Tunggu!" Stara buru-buru bangkit untuk menahan lengan 
Jaemin, dengan sorot memelas dia memandang manik mata 
laki-laki itu. "Ara ikut ya, Jaem?" 


Jaemin merinding tiba-tiba, mendengar bagaimana cara 
Stara berbicara tadi terdengar menggelikan dan 
menggemaskan disaat yang bersamaan. 


Tunggu dulu. 
Apa tadi Jaemin bilang menggemaskan?! 
Sepertinya Jaemin sudah mulai gila sekarang. 


Masih dengan posisi lengan ditahan oleh Stara, Jaemin 
menjawab tegas. "Enggak! Lo disini aja, apa kata tetangga 
nanti kalo ngeliat lo? Lo aja nggak jelas asal-usulnya nanti 
mereka malah curiga yang enggak-enggak." 


"Ih, Jaemin! Please?" 


Dari jarak sedekat ini Jaemin bisa melihat dengan jelas 
bagaimana cara Stara menatapnya. Bola mata hitam gadis 
itu berbinar penuh harap disertai dengan tatapan memelas 
yang terlihat lucu. Sebelum kegilaan Jaemin mulai 
bertambah, laki-laki itu sudah lebih dulu menangkup wajah 
Stara dengan telapak tangannya yang besar lalu 
mendorongnya menjauh. 


"Cuci muka sana, belek lo dimana-mana." 


Stara langsung berteriak senang, lalu bergegas masuk ke 
kamar mandi dengan tidak santai. Jaemin yang 
menyaksikan semua itu hanya bisa menggeleng pelan, lalu 


bergumam pelan, "kayaknya gue udah mulai sinting 
sekarang." 


"Jaemin?" Stara memunculkan kepalanya di sela-sela pintu 
kamar mandi, "Ara hari ini pinjem baju Jaemin, ya?" 


Ara ... Jaemin ... Ara ... Jaemin. 


Jaemin menggeleng keras begitu suara Stara kembali 
terngiang di kepalanya. Panggilan nama yang digunakan 
gadis itu membuat Jaemin benar-benar merasa gila, hingga 
dengan refleks dia berteriak. "Jangan panggil nama gue! 
Dan terserah lo mau pake apa aja!" 


xk 


Koran sudah selesai di antar, sekarang Jaemin baru saja 
mengambil persediaan susu yang akan di antar juga 
kerumah langganan seperti biasa. Jaemin buru-buru 
mengucapkan terima kasih kepada atasannya dan segera 
menghampiri Stara yang menunggunya di luar sana. 


Gadis itu tidak berhenti tersenyum sejak keluar dari rumah, 
apakah dia sesenang itu hanya karna Jaemin 
memperbolehkannya ikut? Jaemin tentu masih tidak 
nyaman dengan semua ini. Lingkup hidupnya hanya sekitar 
bekerja agar dia tetap bisa makan setiap hari, tidak ada 
campur tangan keluarga maupun teman dalam hidupnya, 
Jaemin benar-benar sendirian. 


Hingga dia bertemu Stara yang sudah jelas-jelas berjenis 
kelamin perempuan. Selama ini, teman laki-laki saja Jaemin 
tidak punya apalagi teman perempuan? Walaupun Mama 
Razel selalu bilang kalau Jaemin memiliki senyum yang 
hangat, tapi tidak mungkin kan Jaemin baper sama wanita 
paruh baya berusia sekitar 30 tahun lebih itu? 


Rasanya sedikit aneh dan berbeda. Jaemin ingin menyuruh 
Stara pergi saja dan mencari orang lain asal bukan dirinya, 
tapi seperti ada sebuah ikatan tak terlihat, Jaemin tidak 
pernah mampu mengatakan itu dan akhirnya dia hanya bisa 
menerima semua yang terjadi. Stara dengan semua cerita 
yang masih sulit untuk Jaemin percaya. 


"Jaemin!" 


Seruan keras Stara mengagetkan Jaemin, gadis itu langsung 
mengambil alih keranjang susu dari tangan Jaemin. "Ayo 
pergi, kenapa bengong?" 


"Hah?" Jaemin mengerjap bingung. Namun, sedetik 
kemudian dia langsung berdecak kesal karena melihat 
penampilan Stara entah untuk yang keberapa kalinya. "Gue 
malu loh ngebonceng lo kemana-mana, serius aja." 
Ungkapnya jujur. Bagaimana tidak, melihat tubuh Stara 
dibalut kaus putih kebesaran miliknya, disertai dengan 
celana training berwarna hitam yang jelas-jelas terlihat 
kebesaran juga ini sih bukan Stara yang memakai baju, tapi 
baju yang memakai Stara. 


Bibir Stara langsung mengerucut sebal. "Jangan di bahas 
lagi dong ...." Stara merengek, karena entah untuk yang 
keberapa kalinya juga, Jaemin sudah mengulang kalimat 
yang sama. "Kamu harus antar ini, nanti kesiangan." Stara 
mengangkat keranjang susu di tangannya, berusaha 
mengalihkan perhatian Jaemin. 


"Oh iya," Tidak mau mempermasalahkan soal pakaian itu 
terlalu lama, akhirnya Jaemin cepat-cepat naik ke 
sepedanya. "Ayo, nanti telat nganter Ajel." 


Mereka mulai mengantar susu-susu tersebut, ada total dua 
puluh botol sehingga ada dua puluh rumah yang harus 
mereka datangi. Kali ini bukan Jaemin yang harus 


menyerahkan susu itu, Stara menawarkan dirinya dengan 
senang hati untuk turun dan memberikan langsung kepada 
langganannya, sedangkan Jaemin disuruh untuk duduk saja 
di sepeda tanpa perlu repot-repot untuk turun. 


Di rumah terakhir, ibu pemilik rumah memanggil Jaemin 
untuk turun dan menghampirinya. Dengan wajah sedikit 
kesal wanita paruh baya itu berucap, "Nak kenapa susunya 
udah dingin? Setiap hari kan saya pesan yang hangat." 


Stara sudah menunduk ditempatnya, sepertinya gadis itu 
sudah kena semprot omelan wanita di depannya ini. Jaemin 
melirik persediaan stok susu dikeranjang yang ternyata 
sudah habis. 


"Bu maaf, untuk kali ini saja, saya minta maaf karena sedikit 
terlambat mengantar, sehingga susunya sudah dingin lebih 
dulu." 


Wanita itu berdecak tidak terima, "Saya mau susu yang 
hangat!" 


"Bisa saya pegang sebentar botol susunya?" Stara menyela 
tiba-tiba, membuat Ibu pelanggan serta Jaemin 
mengerutkan dahi dengan bingung. 


"Mau apa kamu?" 
Stara tersenyum manis. "Saya bisa menghangatkannya." 


Jaemin tersentak, seperti menyadari sesuatu, dia ingin 
menahan Stara, namun gadis itu hanya tersenyum tipis 
kepadanya dan menyuruhnya untuk diam. 


Stara mengambil botol susu itu, lalu kedua matanya 
terpejam dan bibirnya menggumamkan sebuah kalimat 
yang tidak bisa Jaemin dengar. Sama seperti sebelumnya, 


gadis itu kembali bersinar menguarkan aura panas dalam 
sekejap sehingga refleks membuat Jaemin dan wanita 
tersebut mundur beberapa langkah. 


Stara kembali meredup, dia tersenyum manis sekali lagi, 
lalu menyodorkan susu itu kepada wanita yang kini 
memandangnya dengan tatapan ngeri. 


"Lo gila ya?! Kenapa nunjukin kemampuan lo " 


Stara mengangkat tangannya diudara, menyuruh Jaemin 
untuk diam. Gadis itu fokus menatap mata wanita 
didepannya, lalu mengucapkan sebuah kalimat yang sukses 
membuat Jaemin bingung seketika. 


"Ibu bakal lupain kejadian yang baru aja saya lakuin." Stara 
mengucapkannya dengan tenang, lalu dalam sekejap pula 
raut wajah wanita itu berubah, seakan tidak terjadi apa-apa 
sebelumnya, dia mengambil botol susu dari tangan Stara. 


"Wah! Susunya hangat, biasanya udah agak dingin karena 
terlalu lama dianter, makasih ya, Nak." 


Kedua bola mata Jaemin langsung terbelalak tak percaya. 


Setelah memastikan bahwa wanita tersebut sudah masuk 
kedalam rumah, Jaemin menahan lengan Stara yang baru 
saja ingin naik ke sepeda. 


Stara menatap Jaemin polos, "Kenapa, Jaem?" 

"Lo ... kenapa lo bisa kayak gitu tadi? Maksud gue, kenapa 
ibu itu bisa lupa?" Jaemin bingung bagaimana menyusun 
kalimatnya. 


Stara tertawa kecil, "Yang tadi? Itu salah satu kemampuan 
aku Jaem, ayo pulang! Kamu harus nganter Ajel sekolah!" 


Kembali pada sifatnya yang menyebalkan, Stara mengubah 
topik pembicaraan. 


"Jawab dulu yang bener!" Tanpa sadar Jaemin sudah 
membentak Stara. 


Gadis itu memanyunkan bibirnya kesal. "Jangan bentak- 
bentak, nanti aku pingsan lagi." 


"Bodo amat." Jaemin melepaskan cekalan tangannya, tapi 
kali ini Stara yang buru-buru menggenggamnya. 


"Jangan marah." Ucap gadis itu pelan. 


Jaemin tertegun sejenak pada tatapannya, tapi dia langsung 
tersadar cepat. "Makanya jawab pertanyaan gue yang 
bener!" Suaranya terdengar ketus, berbeda dengan keadaan 
jantungnya yang mendadak berdetak cepat. 


Stara menghela napas pasrah, tidak bisa menghindar lagi. 
"Sama seperti kamu yang punya kemampuan sebagai 
seorang pemimpi, aku juga punya kemampuan." Stara 
menjeda sejenak, "Aku bisa menghapus ingatan manusia." 


— D PS 


Sore ini, mereka akan melakukan perjalanan ke pulau Jeju. 
Jaemin mencari bis pengantar disore hari agar mereka bisa 
sampai pada malam harinya dirumah Haechan teman 
Jaemin yang akan mereka temui. 


Mereka sudah berada di dalam bis sekarang, tinggal 
menunggu keberangkatan dilaksanakan. Stara sudah 
terlelap di sampingnya, kepalanya bersandar pada bahu 
Jaemin yang tegap, sepertinya gadis ini kelelahan karna 
sudah mengeluarkan cahayanya cukup lama disaat lampu 
padam semalam. 


Perjalanan akan memakan waktu sekitar lima jam. Mereka 
berangkat pukul empat sore dan kemungkinan besar akan 
sampai di Jeju pada pukul sembilan malam, untung saja 
rumah Haechan tidak terlalu jauh dari tempat 
pemberhentian bis, jadi mereka tidak perlu repot-repot naik 
kendaraan untuk sampai disana, hanya dengan berjalan 
kaki selama lima belas menit mereka akan sampai. 


Ketika bis mulai berjalan Jaemin ikut terpejam seperti Stara, 
perjalanan ke pulau Jeju akan memakan waktu yang 
panjang sehingga Jaemin bisa mempersiapkan dirinya untuk 
menghadapi perjalanan panjang bersama Stara nantinya. 


— 


"Jaem bangun, kita udah sampai." 


Jaemin menyipitkan kedua matanya, berusaha 
menyesuaikannya dengan cahaya yang terlihat remang- 
remang. "Ini dimana?" Tanya Jaemin bingung. 


"Dalam bis, di mana lagi?" Stara menjawab pelan, gadis itu 
mengambil tas Jaemin yang berada dibawah lalu 
menyerahkannya kepada laki-laki itu, Stara sendiri tidak 
membawa apa-apa karena dia akan menggunakan pakaian 
Jaemin untuk beberapa hari ke depan. 


Jaemin tidak punya cukup uang untuk membelikan gadis itu 
baju baru. 


"Udah sampai di Jeju?" Stara langsung menjawab dengan 
anggukan kepala. 


Setelah memastikan bahwa ada beberapa orang juga yang 
bergegas keluar dari bis, Jaemin akhirnya bangun. Dia 
merasa sangat lemas, entah karna apa, padahal Jaemin 


hanya tertidur kan? Tapi tidur itu terasa seperti menguras 
habis seluruh tenaganya. 


"Yuk, buruan." Stara sedikit menarik paksa lengan Jaemin 
karna pergerakan laki-laki itu terlalu lama. 


Mereka berdua turun dari bis, ada beberapa orang yang 
masih berdiri di dekat bis sepertinya menunggu jemputan, 
tapi ada juga yang sudah pergi lebih dulu untuk mencari 
kendaraan umum. 


"Rumahnya dimana?" Tanya Stara. 

"Rumah siapa?" 

Pletak! 

"Aduh!" Jaemin meringis memegangi keningnya yang baru 
saja mendapat sentilan dari Stara, gadis itu menatapnya 


dengan tatapan kesal. 


"Kamu kenapa sih? Aneh banget, kan kamu yang ajak aku 
kesini buat ketemu temen kamu itu!" 


Oh iya, mereka mau bertemu Haechan ya? Kenapa Jaemin 
mendadak lupa? 


Jaemin sempat berpikir kenapa mereka pergi kesini, kenapa 
rasanya sedikit aneh dan terlalu cepat? Entahlah, seperti 
sudah direncanakan ... namun ternyata perjalanannya 
ternyata terlalu cepat. Jaemin merasa seperti berangkat 
pada waktu yang salah. 


"Jaemin!" 


Seruan Stara mengembalikan seluruh kesadarannya, Jaemin 
juga langsung sadar bahwa hari semakin gelap, jadi tanpa 


menunggu lagi dia segera mengajak Stara untuk mulai 
berjalan. 


"Lima belas menit dari sini, nggak apa-apa kan kalo jalan?" 
Jaemin bertanya disela perjalanan mereka. 


Stara mengangguk senang, "Nggak apa-apa, soalnya aku 
punya firasat kalo temen kamu itu juga salah satu bintang 
yang aku cari, soalnya kamu bilang dia juga punya 
kemampuan aneh kan? Kamu tau kapan hari lahirnya?" 


Kemampuan aneh? Kapan Jaemin berbicara tentang itu 
kepada Stara? 


Stara menepuk pelan pundak Jaemin, membuat Jaemin 
kembali tersadar lagi. "Kamu kenapa sih? Kok banyak 
ngelamun?" 


Jaemin menggeleng cepat, "Tadi lo tanya apa?" Oke, 
sepertinya sifat Stara yang suka membelokkan topik kini 
berpindah pada Jaemin. 


"Hari lahir temen kamu, kapan?" 


Jaemin tampak berpikir sejenak sebeum bergumam dengan 
ragu. "6 Juni? ... gue nggak tau bener apa enggak." 


"Gemini." 


"Apa?" Jaemin tidak mendengar suara Stara, karna suaranya 
terdengar sangat kecil. 


"Kalo bener dia lahir tanggal 6 Juni, berarti dia " 


"Ara." Jaemin menyela cepat kalimat Stara, matanya 
memandang lurus kedepan dengan serius. Karena merasa 


aneh dengan sikap Jaemin, akhirnya Stara ikut melihat ke 
depan, dan saat itu juga Stara langsung terkejut. 


"Lo juga liat kan? Bukan gue doang?" Bisik Jaemin pelan, 
namun Stara tidak menghiraukannya. 


Tepat di depan sana, ada seorang laki-laki yang berjalan 
linglung sambil memegang sebuah botol minuman ... yang 
Jaemin yakini adalah minuman keras. Tapi bukan itu yang 
aneh darinya, melainkan tubuh laki-laki itu yang dalam 
sekejap menghilang lalu sekejap muncul kembali. 


Jaemin sampai harus menahan kedipan matanya agar bisa 
memastikan dengan jelas bahwa laki-laki itu memang 
menghilang dan kembali terlihat dalam sekejap. 


"Invisibility." Gumam Stara pelan. 
Bruk! 


Laki-laki itu menabrak Jaemin dengan tidak santai, botol 
minumannya terjatuh hingga menimbulkan bunyi cukup 
nyaring di gang sepi seperti ini. Jaemin bergidik ketika mata 
laki-laki itu bertemu pandang dengan matanya, tatapannya 
sangat tajam dan menusuk. 


Laki-laki itu menyeringai dalam ketidaksadarannya lalu 
mengucapkan sebuah kalimat yang sulit untuk Jaemin 
pahami. 


"Gue cape jalan terus, kalo ada yang nyari Park Jisung 
jangan bilang gue ada disini, oke?" 


Lalu dalam sekejap, laki-laki itu kembali menghilang dari 
hadapan Jaemin. 


Mau ngasih tau sesuatu, mulai sekarang kalo nemu garis 
seperti ini —— itu berarti udah masuk mimpinya Jaemin ya, 
biar nggak pada pusing bacanya hehe 


Bandar Lampung, 25.09.2018 


04 - Planning 


Jika diibaratkan dengan sesuatu, sepertinya takdirku ini 
mirip seperti puzzle, 


aku sedang menyusun takdirku yang begitu rumit, 
agar mendapat pemahaman tentang arti sesungguhnya, 


dan jika sudah selesai, takdir ini akan tersusun menjadi 
sesuatu yang indah bukan? 


Vancouver Canada. 


Ada salah satu rumah paling mencolok di antara jejeran 
rumah lainnya. Rumah itu berwarna putih terlihat bersih 
karena tidak adanya tambahan warna lain ataupun noda- 
noda di sekitarnya. Seperti terlindung oleh cahaya, rumah 
itu selalu bersinar di setiap waktunya. 


Pemiliknya adalah seorang laki-laki berusia 23 tahun, laki- 
laki yang sudah tiga tahun lebih berada di negara ini, 
Canada. 


Mark namanya. 


Semua orang Vancouver mengganggapnya sebagai God of 
light from the future, bagaimana dirinya yang mampu 
bersinar dan juga memiliki kemampuan untuk melihat masa 
depan seseorang hanya dengan bersentuh tangan. 


"Kak Mark, bagaimana masa depanku? Apakah masih 
sama?" Seorang bocah perempuan menatap Mark dengan 
serius, sebelah tangannya sedang digenggam oleh Mark 
perantara untuknya jika ingin melihat masa depan 
seseorang. 


Sampai beberapa detik selanjutnya, Mark tidak kunjung 
menjawab. Laki-laki itu masih menggenggam tangan si 
bocah perempuan sambil terus memandangnya dengan 
tatapan yang sulit untuk di mengerti. Hingga ketika suara 
bocah perempuan itu menyentaknya lagi, Mark langsung 
tersadar. 


"Bagaimana?" Tanyanya ulang, membuat Mark tersenyum 
tiba-tiba senyum penuh arti. 


"Ya, Raiz. Laki-laki itu akan menyatakan perasaannya di 
bulan Agustus." 


"Kak Mark, itu semua benar kan?!" Tanya Raiz girang, dan 
Mark hanya tersenyum seraya mengangguk kecil untuk 
menjawabnya. 


Raiz adalah gadis kecil berusia 12 tahun, dia sering 
mengunjungi Mark hanya untuk menanyakan perihal kisah 
cintanya dengan seorang laki-laki bernama Aidera yang 
sudah dikaguminya bertahun-tahun. Raiz juga orang 
pertama yang menyambut kehadiran Mark di Canada, 
seperti layaknya seorang adik gadis kecil itu selalu 
mengunjungi Mark setiap hari hanya untuk mengantarkan 
makanan dari ibunya. 


"Apa Kak Mark tidak menemukan masa depan kita?" Raiz 
tersenyum malu-malu setelah melontarkan pertanyaan itu. 


Dahi Mark berkerut, "Ah, jangan lagi Raiz. Perbedaan umur 
kita sebelas tahun, kamu yakin masih mau menikahiku?" 
Ada tawa kecil yang lolos dari bibir Mark ketika mengingat 
kejadian tiga tahun lalu, dimana pertama kali gadis kecil itu 
bertemu dengannya, lalu langsung berkata aku ingin bilang 
pada ibuku, bahwa ketika aku dewasa, aku ingin 
menikahimu, ketika Mark bertanya kenapa, hanya ada satu 
alasan lucu dari jawaban Raiz. 


Karena Kak Mark ganteng. 


Oke, Mark tidak bisa menyalahkan wajahnya yang terlahir 
seperti ini. 


"Aku punya pertanyaan, apa Kak Mark mau menjawabnya?" 
Raiz bertanya ragu, ada gurat khawatir dari tatapannya, 
takut Mark akan marah karena dia ingin bertanya, tapi 
diluar dugaan Mark justru tersenyum kepadanya. 


"Biasanya aku tidak pernah menjawab pertanyaan 
seseorang, tapi karena kamu mirip dengannya, tentu saja 
aku perbolehkan." 


Raiz memekik senang. "Aku selalu ingin mempertanyakan 
ini, tapi aku tidak pernah berani bertanya. Jadi, kenapa 
harus daun maple?" 


Daun maple, ya? 


Mark terkekeh kecil, dirumah ini memang terdapat banyak 
daun maple. Dimulai dari lukisan besar yang terpajang 
dibelakang Mark sekarang, pohon maple buatan, dan daun- 
daun maple pemberian dari orang-orang yang telah dibaca 
masa depannya. Raiz juga sudah memberikan daun maple 
kepadanya yang sekarang berada di atas meja. Mark tidak 
pernah meminta uang setelah membaca masa depan 
seseorang, tapi ada saja orang-orang yang ingin 
memberikan uang mereka secara cuma-cuma. Maka, Mark 
meminta agar mereka membawakannya daun maple saja 
daripada memberikannya uang, tentu saja ada alasan 
tertentu yang akan dia beritahu pada Raiz saat ini. 


"Karena dia sangat menyukai daun maple. Mungkin bodoh 
karena sekarang aku tinggal di negara pemilik daun maple 
terindah, kamu mungkin bosan karena sering melihat daun 
itu. Tapi aku nggak pernah merasa bosan, karena untuk 


alasan yang sama. Aku suka daun maple, karna dia juga 
menyukainya." 


"Dia?" Raiz tampak berfikir sejenak, "pemilik nama yang aku 
gunakan saat ini?" 


Mark mengangguk, "Kamu pintar ternyata." 


"Jadi itu alasan kenapa Kak Mark ingin memanggilku dengan 
nama Raiz? Padahal jelas-jelas namaku Xiora." 


Kali ini Mark menggeleng pelan, "enggak, bukan karena itu. 
Aku memanggilmu dengan namanya karena kalian sangat 
mirip, bukan dari wajah tapi dari sifat. Raiz orang yang 
sangat aktif sama seperti kamu, dan juga karena aku 
merindukannya." Ada jeda sejenak sebelum Mark kembali 
melanjutkan, "Kamu nggak keberatan kan kalo aku panggil 
dengan nama Raiz?" 


"Enggak dong!" Gadis itu berseru girang, "satu pertanyaan 
lagi, boleh?" Dan Mark langsung mengangguk. 


"Raiz yang asli, dia dimana?" 


Mark terdiam, bayang-bayang wajah Raiz perlahan 
memenuhi kepalanya. Dengan satu tarikan napas, Mark 
menjawab pertanyaan gadis itu. 


"Tepat ketika aku datang, Raiz juga berpulang." 
x 
"Jaemin!" 


"Hah? Apa-apa? Ada apaan?" Jaemin tersentak kaget, apa 
dia melamun lagi? 


"Kamu kenapa sih? Dipanggilin nggak nyahut, aku laper 
tau! Ambilin anaknya Maje dong, satu aja, please?" 


Jaemin menoleh untuk melihat Stara, gadis itu sudah 
memasang wajah melas-semelas-melasnya hanya karena 
satu buah Mangga. Stok Apel Jaemin memang habis, dan dia 
belum sempat membeli makanan karena gajinya belum di 
ambil bulan ini. 


"Satu aja ya, bener?" 

Stara mengangguk cepat. 

"Tunggu sini, gue aja yang ngambil." Jaemin bergegas pergi 
keluar, tidak sampai lima menit laki-laki itu kembali dengan 


sebuah mangga di tangannya. 


Stara mengambilnya dengan senang hati, Jaemin tidak 
memperhatikan bagaimana caranya gadis itu mengupas 
kulit mangga, karna sedari tadi dia tidak pernah berhenti 
berpikir tentang mimpinya semalam. 


Mimpi tentang laki-laki itu. 
Park Jisung. 


"Jaem! Kamu ngelamun lagi!" Stara kembali 
menyentakknya, membuat Jaemin tersadar cepat. Merasa 
bahwa Stara sedang anteng-anteng saja dengan Mangga 
ditangannya, Jaemin pun mulai melanjutkan sesi pertanyaan 
yang kemarin malam sempat terhenti. 


"Lo janji mau kasih tau gue hal yang lain." 


Stara menoleh, "Tanya aja." 


"Gue penasaran, lo selalu bilang kalo gue ngebentak lo lo 
bisa aja pingsan. Itu ... kenapa sebenernya?" Pertanyaan 
pertama untuk sekedar basa-basi sebenarnya, pertanyaan 
inti akan Jaemin tanyakan nanti, setelah Stara benar-benar 
serius. 


"Aku selalu cepat dalam merespon bahaya. Cahaya yang 
kamu lihat setelah bentak aku waktu itu, cuma sekedar 
refleks karna aku kaget dan merasa terancam. Tapi 
pengeluaran cahaya secara mendadak kayak gitu nggak 
bagus buat pertahanan tubuh bentar, aku haus." Stara 
menegak air putih yang berada di meja dengan cepat, 
"cahaya yang dikeluarkan secara mendadak terlalu sulit 
untuk dikendalikan, dia bisa menjadi lebih panas dari yang 
seharusnya, dan tentu aja itu juga nggak baik buat aku. 
Respon yang terlalu cepat bisa membuat pertahanan tubuh 
aku lemah, makanya aku pingsan. Jadi, jangan pernah bikin 
aku kaget dengan cara bentak-bentak kayak waktu itu." 


Jaemin mengangguk, "Gue ngerti. Sekarang, lo nggak butuh 
apa-apa lagi kan?" 


"Enggak, kenapa?" Stara bertanya bingung. 


"Pertanyaan kali ini serius, jadi gue harap lo nggak 
bertingkah menyebalkan." 


Stara mengangguk patuh. 


Jaemin mengambil napas panjang, bayang-bayang wajah 
Park Jisung terus terputar dikepalanya, entah kenapa Jaemin 
merasa ada yang salah disini, seperti ada sebuah bahaya 
yang menunggunya ah tidak, bukan hanya dirinya 
mungkin juga Stara. Dia menatap Stara dengan serius, lalu 
mulai bertanya tentang pertanyaan inti. "Lo pernah panggil 
gue dengan sebutan dreamer, apa maksudnya?" 


Bukannya menjawab, Stara justru balik bertanya. "Apa 
sebelum ketemu aku, kamu pernah bermimpi tentang 
sesuatu dan setelahnya bakal jadi kenyataan?" 


Jaemin mengangguk ragu, seperti tak yakin. "Gue bisa kerja 
sebagai jasa pengantar, itu karena mimpi. Dua hari sebelum 
gue melamar pekerjaan di pabrik, gue dapet mimpi kalo gue 
bangun jam empat subuh buat antar koran, di lanjut antar 
susu dan terakhir Razel. Dan hari dimana gue ngelamar 
pekerjaan di pabrik itu, gue ditolak. Gue justru ketemu sama 
Mamanya Razel, dan dia yang nyuruh gue daftar kerja buat 
jadi pengantar susu sama koran." 


"Nah itu dia!" Stara bergumam riang, "sebelum ketemu aku, 
pasti kamu sempet bermimpi sebelumnya, aku bener?" 


Jaemin mengangguk. 


"Itu kemampuan kamu. Kamu salah satu manusia spesial 
yang beruntung karena punya kemampuan. Dan, 
kemampuan itu yang bakal kamu gunain buat bantu aku 
nantinya jangan nyela dulu!" Stara berseru cepat ketika 
melihat Jaemin ingin buka suara, pasti ingin protes. 


"Aku punya tugas, dan aku butuh tujuh bintang buat bantu 
aku, aku biasa sebut kalian sebagai Bintang Pendamping. 
Tujuh Bintang itu punya kemampuannya masing-masing aku 
nggak yakin kita bakal temuin apa aja. Tapi yang aku tau ... 
dari setiap tugas yang di terima oleh Rasi Bintang seperti 
aku, bakal dapet Pendamping yang punya kemampuan 
sebagai pemimpi, pembuka portal dan pelihat masa depan, 
itu udah pasti terus sisanya aku masih belum tau 
kemampuan apa." 


"Semua kemampuan Pendamping tentu berguna, walaupun 
aku belum tau gunanya. Karena jujur aja, takdir yang tuhan 
kasih buat aku ... sampe sekarang aku masih belum ngerti 


artinya. Dan buat kemampuan kamu yaitu dreamer " Stara 
menggantungkan kalimatnya, dia menatap Jaemin serius. 


"Orang-orang yang akan muncul di mimpi kamu, mereka 
adalah enam bintang lain yang aku cari dan aku butuhkan 
untuk tugasku." 


Jaemin terhenyak, tidak menyangka dengan penjelasan 
Stara, tapi hatinya seolah membenarkan semua kalimat 
Stara barusan. Karna Jaemin sudah sering mendapatkan 
kenyataan dari mimpi-mimpinya, jadi dia tidak bisa 
mengelak lagi. 


"Jadi maksud lo, gue sebagai perantara?" 


Stara mengangguk, "Secara nggak langsung, kamu adalah 
perantara yang memudahkan jalan kita menuju enam 
bintang lainnya." Kemudian secara tiba-tiba, kedua sudut 
bibir Stara terangkat. "Ngomong-ngomong soal perantara, 
aku jadi inget teman aku di langit." 


"Siapa?" Tanya Jaemin penasaran. 
"Circinus." 


Jaemin diam tidak mau memperpanjang topik soal Circinus 
karena dia tidak mengenal siapa dia. Daripada 
membicarakan Circinus, Jaemin justru kembali mengingat 
dua nama yang muncul dalam mimpinya semalam. Dari 
seluruh penjelasan Stara tadi, Jaemin merasa seperti baru 
saja mendapat keyakinan tentang siapa Stara sebenarnya, 
walaupun otaknya menolak untuk membenarkan. 


"Gue punya teman lama di Jeju ... teman SMA." Jaemin 
bersuara tiba-tiba, membuat Stara langsung fokus padanya. 
"Dia punya kemampuan juga, gue nggak tau harus bilang 
ini kemampuan atau bukan. Tapi, dia bisa membaca karakter 


seseorang hanya dengan melihat. Dia bisa mengetahui 
siapa orang itu, bagaimana karakter sampai seluk beluk 
kehidupannya ... dia bisa tau hanya dengan sekali lihat. Dan 
gue mimpiin dia semalam, tapi ...." 


"Psychometry." Gumam Stara tiba-tiba lalu dia mendekat ke 
arah Jaemin, "Tapi apa? Terus... siapa namanya?" 


"Haechan, Lee Haechan." 


"Tapi, di dalam mimpi gue, bukan cuma Haechan yang 
muncul. Ada satu orang lagi, tapi dia ...." Jaemin menatap 
Stara dengan ragu, mengingat bagaimana tingkah laku laki- 
laki itu membuat Jaemin merinding seketika. Sepertinya dia 
bukan orang baik-baik. "Kayaknya, dia bukan salah 
satunya." Jaemin berucap cepat, tidak mungkin orang 
seperti laki-laki di dalam mimpinya itu adalah salah satu 
bintang yang Stara cari kan? 


"Jaemin dia kenapa? Bilang aja nggak apa-apa!" Stara jadi 
kesal sendiri, karena Jaemin sudah memutuskan sepihak 
pembicaraan itu. 


Setelah berpikir cukup lama apakah dia harus 
mengatakannya atau tidak, akhirnya Jaemin menyerah 
karena sorot penasaran dari mata Stara. "Namanya Park 
Jisung, dan dia ... bisa menghilang." 


Seperti ada sesuatu yang menghantam jantung Stara saat 
mendengar jawaban Jaemin, tidak tau apa tapi rasanya 
sangat ... menyakitkan. Menghilang yang berarti Invisibility, 
Stara tau salah satu kemampuan itu. Tapi, bukan soal 
kemampuan yang membuat Stara bingung sekarang. 


Nama itu. 


Park Jisung. 


Kenapa perasaannya mendadak tidak karuan saat 
mendengar namanya? 


Maaf ya kalo sampe part ini kalian masih dibuat bingung 
wkwk gimana nih, lanjut? 


Bandar Lampung, 27.09.2018 


05 - Beautiful Name 


Takdir, 

kita tidak pernah tahu bagaimana mereka akan bekerja 
yang kita bisa hanya menunggu, 

menunggu di mana mereka akan tiba pada waktunya. 


Setelah melewati diskusi panjang bersama Jaemin kemarin, 
akhirnya mereka berdua memutuskan untuk berangkat ke 
Jeju esok harinya kota di mana teman lama Jaemin tinggal. 
Lee Haechan namanya. Mereka berangkat sekitar jam lima 
pagi dan sampai di Jeju pukul sembilan pagi. Sangat 
berbeda dengan latar waktu yang terjadi di dalam mimpi 
Jaemin dan karena adanya perbedaan waktu itu, diam-diam 
Jaemin berharap bahwa mereka tidak akan bertemu dengan 
Park Jisung. 


Stara tetaplah Stara, walaupun kemarin dia sempat di buat 
bingung dengan fikirannya sendiri ... dengan memikirkan 
siapa itu Park Jisung. Hari ini pribadinya berubah lagi, dia 
kembali menjadi Stara saat pertama kali jatuh ke bumi Stara 
yang menyebalkan dan terus saja berkata wah setiap kali 
ada sesuatu yang menarik perhatiannya. 


Sebelum berangkat, Jaemin sempat pergi pagi-pagi sekali ke 
tiga tempat di mana dia bekerja. Lalu, dia meminta izin 
untuk tidak pergi bekerja selama seminggu dengan alasan 
harus menjenguk temannya yang sedang sekarat di Jeju 
kalau tidak berasalan seperti itu, mana mungkin Jaemin 
akan diizinkan. Selain meminta izin, dia juga mengambil 
seluruh gajinya di bulan ini untuk biaya perjalanan. 


Walaupun Stara masih menjadi tanda tanya untuknya, tapi 
Jaemin tetap rela melakukan semuanya, agar Stara bisa 
bertemu dengan Haechan. 


"Ini ... kita mau berdiri di sini aja sampai malem?" 


Jaemin mencibir ketika mendengar pertanyaan Stara yang 
terdengar seperti menyindir karena dia telah melamun. 
Merasa kesal, akhirnya Jaemin berjalan masuk lebih dulu ke 
pekarangan rumah Haechan, Stara lantas mengekor. 
"Jangan ditinggalin dong." 


Jaemin mendekat pada pintu, membunyikan bel sampai tiga 
kali pada bel ke empat ... sebuah suara yang terdengar 
familiar langsung menyahut dari dalam sana. 


"Siap NA JAEMIN!" Laki-laki yang membuka pintu langsung 
berseru girang, "Kok lo nggak bilang-bilang mau kesini?!" 


Jaemin nyengir lebar, "maaf nggak ngabarin dulu, tapi gue 
kesini juga karna ada sesuatu yang penting, Chan." 


"Apaan tuh?" 
"Ada yang mau 


"SIAPA CAN?!" Suara wanita paruh baya yang di duga 
adalah Ibu Haechan terdengar dari dalam, Haechan lantas 
berbalik untuk balas berteriak menjawab pertanyaan 
Ibunya. 


"NA JAEMIN, BU. TEMEN SMA ECAN YANG SENYUMNYA KAYAK 
GULA AREN ITU, BU!" Haechan kembali menatap Jaemin, 
"Hehehe, tadi kenapa?" 


Jaemin tidak menjawab, dia justru bergeser sehingga Stara 
yang sedari tadi berdiri di belakangnya langsung terlihat 


oleh Haechan. "Gue mau kenalin lo sama ... Stara." 


"NA, TAMPAR GUE SEKARANG COBA NA!" Haechan berseru 
tiba-tiba, dia menoleh cepat pada Jaemin yang sudah 
terkejut karna teriakannya barusan, "LO ANJIR! LO KETEMU 
SAMA CEWEK INI DIMANA?! DIA BUKAN MANUSIA!" 


"Memang siapa yang bilang kalo dia manusia?" Jaemin 
bertanya dengan seringaian lebar, membuat Haechan 
merinding seketika. 


"Gila." Haechan mengumpat frustrasi, lalu fokusnya beralih 
pada Stara yang masih menatapnya dengan ekspresi polos. 


"Heh, benda langit. Kenapa lo bisa nyasar sampe sini?!" 


Stara mengerjap cepat, menoleh pada Jaemin yang ternyata 
sedang memperhatikannya juga. "Jaem, dia tau kalo aku 
Bintang?" Tanyanya setengah tak percaya. 


"Kayak apa yang udah gue bilang. Dia bisa tau siapa lo 
gimana karakter sampai seluk beluk kehidupan lo. Namanya 
Lee Haechan, kenalan dulu coba." 


"Nanti aja kenalannya." Haechan menyela cepat, "gue lagi 
cuci baju emak gue, dan di rumah gue nggak ada makanan. 
Mending lo berdua duduk dulu di dalem, setelah gue selesai 
nyuci, kita cari makan sekalian denger semua cerita lo." 


Jaemin menghela napas saat Haechan sudah masuk lagi ke 
dalam rumah, dia menepuk pundak Stara pelan, membuat 
gadis itu langsung menoleh padanya. 


"Haechan emang gitu orangnya." 


sk 


"Stara, lo kapan mau ajak gue ke langit?" 


Mendengar Haechan mengucapkan kalimat itu dengan nada 
riang, Jaemin langsung gemas sendiri. Dengan nada sarkas 
laki-laki itu mewakili Stara untuk menjawab, "gue paham 
Chan, hidup lo emang se-mengenaskan itu, tapi gue nggak 
nyangka kalo lo udah mau buru-buru mati aja." 


Stara tertawa kecil, menoleh pada Jaemin, lantas bertanya. 
"Memang hidup Ecan kayak gimana sih, Jaem?" 


"Waktu SMA nggak pernah punya pacar biar gue kasih tau 
sini, Haechan itu kena azab buat jomblo selama sekolah. 
Terus lulus SMA nilainya pas-pasan, satu angkatan udah ada 
yang kuliah dan kerja tapi dia malah jadi pengangguran. 
Tiap hari, bukannya kasih Ibunya uang buat belanja, ini 
malah di kasih jokesan garing, dan " 


Kalimat Jaemin terputus oleh pergerakan jari telunjuk 
Haechan yang sekarang berada tepat dibibirnya, "Kamu 
salah tentang satu hal, sayang." Kata Haechan, ekspresinya 
ditunjukkan seolah-olah terlihat bahwa dia sedang kecewa. 


Stara kontan terbahak oleh drama dadakan tersebut, 
sedangkan Jaemin sempat shock di tempatnya, untung saja 
mereka berada di jalan yang sepi sehingga tidak akan ada 
banyak orang yang melihat tingkah aneh dari sahabatnya 
itu. 


Haechan menarik salah satu tangan Stara agar gadis itu 
mendekat, "Stara, biar Ecan kasih tau satu hal ya. Ecan itu 
nggak kena azab buat jomblo selama masa sekolah." 


"Tapi?" 


"Ecan kenanya azab buat jomblo seumur hidup." 


Jaemin tertawa geli mendengar jawaban santai dengan 
penuh percaya diri dari Haechan. Matanya tak sengaja 
menangkap genggaman tangan antara Haechan dan Stara, 
dengan cepat Jaemin mengambil alih tangan Stara yang 
bebas lalu menariknya agar sedikit menjauh dari Haechan. 


"Mending kita lanjut cari makan," mengabaikan kalimat 
protes dari Haechan di belakang sana, Jaemin tetap berjalan 
menjauh seraya menggandeng Stara. 


Stara menoleh kebelakang beberapa kali ketika menyadari 
bahwa langkah kaki mereka semakin cepat, "kok kita 
ninggalin Haechan sih?" Bibirnya mengerucut lucu, 
membuat Jaemin menahan keras tindakannya yang ingin 
sekali mencubit pipi gadis itu. 


"Lo nggak boleh terlalu dekat sama Haechan, soalnya dia 
punya tiga kepribadian." 


Stara mengerjap bingung, "Aku nggak ngerti." Gadis itu 
menggeleng pelan, tidak paham dengan maksud kalimat 
Jaemin tadi. 


Masih dengan tatapan matanya yang mengedar untuk 
mencari tempat makan, Jaemin menjawab. "Haechan punya 
tiga kepribadian. Pertama, kepribadian aneh kayak tadi. 
Kedua, kepribadian buat jadi pedofil. Dan yang terakhir, dia 
punya kepribadian menjadi seorang homo." 


Kedua mata Stara membulat, "Kamu serius?!" 
"Ya, enggaklah. Gue cuma bercanda." 
"Ih, Jaemin!" Stara ingin memukul kepala laki-laki di 


sampingnya ini, namun niatnya langsung terurung begitu 
menyadari ada sesuatu yang salah. 


"Kita mau nyebrang ya?" 


Jaemin langsung menoleh, kedua alisnya bertaut, bingung. 
"Hah?" 


"Ini." Stara mengangkat tangannya yang masih digenggam 
oleh laki-laki itu, "kamu gandeng aku terus. Kita mau 
nyebrang?" 


Sontak saja Jaemin langsung melepaskan genggaman itu, 
dalam hati dia terus mengumpat kesal, karena tindakan 
refleks tadi membuatnya jadi malu sendiri. Haechan datang 
menghampiri mereka, dan Jaemin langsung bersyukur karna 
kehadirannya. 


Setidaknya, Jaemin tidak perlu menanggapi kalimat Stara 
tadi. 


"Parah banget lo berdua ninggalin gue!" Napas Haechan 
putus-putus, padahal Jaemin dan Stara tidak berjalan terlalu 
cepat, tapi memang pada dasarnya Haechan yang tidak bisa 
kelelahan, maka sekarang dia harus menahan sesak pada 
paru-parunya. 


Melihat kehadiran Haechan di dekatnya, Stara jadi teringat 
perkataan Jaemin tadi."Ecan, Ara mau tanya sesuatu!" 


"Apaan tuh?" Sahut Haechan. 


Stara melirik Jaemin ragu-ragu, namun akhirnya dia bicara 
juga. "Jaemin bilang kamu punya tiga kepribadian. Pertama 
jadi aneh, lalu pedofil, dan terakhir homo. Itu nggak bener 
kan?" Stara mengedipkan mata beberapa kali, "badan aku 
kan kecil, aku takut kepribadian pedofil kamu jadi keluar." 


Haechan berpaling pada Jaemin yang kini sedang menahan 
tawa, "Nana ...." Panggilnya pelan. 


Jaemin bergidik ngeri, mundur beberapa langkah, "Geli 
banget gue sama suara lo." 


"Kenapa kamu menyebarkan fitnah yang tidak-tidak?" 
Haechan menegakkan tubuhnya, bersiap menangkap 
Jaemin yang sudah mengambil ancang-ancang untuk 
berlari. 


"Haechan, jangan mendekat." 
"Nana....." 

"Hae " 

Bruk! 


Jaemin terjerembab di jalanan aspal akibat menabrak 
seseorang, laki-laki itu mengerjap bingung karena tidak ada 
seorang pun di dekatnya sekarang selain Haechan dan 
Stara, jadi siapa yang menabraknya tadi? 


Haechan mendekat ke arah Jaemin, membantu laki-laki itu 
berdiri. "Lo kenapa bisa jatuh sih?" Tanyanya heran, 
pasalnya tidak ada batu ataupun benda-benda lain yang 
berkemungkinan akan membuat Jaemin jatuh. 


"Nggak tau, gue tadi kayak ... nabrak orang." Jawab Jaemin 
ragu, dia menyambut tangan Haechan, lalu berdiri dengan 
bantuan tarikan dari Haechan. 


"Nabrak or" 
"WOAH!" 


Jaemin dan Haechan sama-sama menoleh ke arah Stara. 
Mereka berdua kaget ketika melihat seorang laki-laki sudah 
berdiri di depan Stara. Haechan yang kaget karena merasa 


bingung darimana laki-laki itu datang ... sedangkan Jaemin 
yang kaget karena mengenali siapa pemilik tubuh tegap itu. 


Stara mengusap pelan dadanya seraya menunduk, "Untung 
aku nggak terlalu kaget." Gumamnya pelan. Karena, kalau 
Stara benar-benar kaget, dia bisa bercahaya dan pingsan 
sekarang juga. 


Laki-laki itu mendekat pada Stara, meneliti wajah gadis itu 
dengan serius, sebelum berkata. "Apa kita pernah ketemu 
sebelumnya?" Tanya laki-laki itu. 


Tubuh Stara menegang begitu mendengar suaranya, dia 
menengadahkan wajahnya hanya untuk menemukan wajah 
seorang laki-laki yang membuat jantungnya berdegup 
kencang secara tiba-tiba, Stara tidak paham, tapi ini nyata. 


Masih memegang dada kirinya, Stara bertanya lirih. "Kamu 
.. Siapa?" 


"Park Jisung. Kalo lo?" Jisung mengulurkan tangannya ke 
arah Stara. 


Kedua mata Stara sontak membulat ketika mendengar 
namanya, laki-laki ini, yang membuat perasaannya tidak 
karuan kemarin. "Pa park ... Jisung?" Tanya Stara tidak 
percaya, bahkan dia mengabaikan uluran tangan Jisung di 
depannya. 


Jisung terkekeh begitu melihat wajah terkejut Stara. Cantik, 
pikirnya. 


"Nama lo? Kalo gue boleh tau." Jisung mengulang 
pertanyaannya, dia terlalu penasaran dengan nama gadis di 
depannya ini. 


"Stara, aku Bintang yang jatuh dari langit." Jawab Stara 
pelan. 


"Bintang?" Sebelah alis Jisung terangkat, "Well, nama lo 
cantik, secantik orangnya." 


"Aku bukan orang, aku Bintang." 


Jisung terkekeh lagi, baru saja dia ingin bicara lagi tapi 
suara dering ponsel di sakunya lebih dulu menginterupsi. 
Dia melihat sekilas nama si penelpon sebelum akhirnya 
kembali fokus pada Stara. 


"Gue harus pergi sekarang." Jisung menghela napas pelan, 
seperti menimang suatu sebelum akhirnya dengan gerakan 
secepat kilat dia mengecup singkat pipi kanan Stara. "Maaf, 
tapi hati gue bilang, gue harus cium lo." 


"Semoga kita nggak ketemu lagi." Ujar Jisung pelan, 
sebelum akhirnya dia berbalik lalu menghilang dalam 
sekejap mata. 


Haechan hampir memekik ketika Stara tiba-tiba saja 
bersinar, Jaemin buru-buru membekap mulut Haechan agar 
Jisung tidak mendengar teriakannya. Jaemin takut Jisung 
akan melihat cahaya Stara. Walaupun kemungkinan besar 
laki-laki itu masih berada di sini. 


Jaemin ingat sekali bahwa Stara tidak bisa di buat terlalu 
terkejut. Karena kalau tidak, gadis itu akan pingsan. 


Stara yang terlalu terkejut dengan tindakan Jisung langsung 
bersinar, dan kini cahayanya sudah mulai meredup. 
Sebelum kesadarannya benar-benar menghilang, dia 
teringat dengan kalimat terakhir yang Jisung katakan 
sebelum pergi. 


Semoga kita nggak ketemu lagi. 


Kedua matanya tertutup bersamaan dengan sebuah kalimat 
jawaban yang terucap dalam hatinya. 


Kita akan ketemu lagi, Jisung. 
Apa part ini aneh? Kok aku ngerasanya aneh ya :') 


Bandar Lampung, 29.09.2018 


06 - Target 
Abu-abu, 
salah satu perpaduan warna antara hitam dan putih, 
sama seperti takdir-ku. 


yang tidak terdeteksi, tentang apa yang akan datang dan 
apa yang akan pergi. 


"Jadi, Stara bisa ada di sini sekarang, karna takdir?" 


Jaemin melirik Stara yang masih terpejam di sofa, dia tidak 
bisa menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh Haechan 
barusan, karna sejujurnya Jaemin juga tidak mengerti 
tentang takdir yang dimaksud Stara. 


Tentang tujuh bintang. 
Tentang kemampuan. 


Semua terasa begitu sulit untuk Jaemin pahami, namun 
hatinya selalu memaksa untuk tetap berada di dekat Stara. 
Seolah ada sesuatu dari diri gadis itu yang menarik Jaemin 
untuk terus mendekat. 


"Atau dia di sini karena ... perintah Tuhan?" Haechan 
bertanya lagi, masih dengan kegiatannya mengoleskan odol 
ke lengan bagian dalam dari tangan Jaemin. Ya, Jaemin 
terkena luka bakar lagi karena harus menggendong Stara 
kembali ke kerumah Haechan padahal Haechan sudah 
menawarkan diri untuk membantu, tapi Jaemin menolaknya 
dengan cepat. 


"Gue nggak ngerti," Jaemin tiba-tiba berucap frustrasi. 
"Dengan mudahnya, gue rela habisin gaji gue di tiga 
tempat, karena gue harus ajak dia buat ketemu lo. Astaga 
Chan ... gimana nasib maje di rumah? Gimana kalo pintu 
rumah gue sekarang lagi di dobrak sama anak tetangga? 
Gimana kalo " 


"Udah selesai!" Haechan memotong kalimat Jaemin seraya 
menutup odol di tangannya, "Untung lukanya nggak 
seberapa parah, tapi pasti bakal ngebekas Na ... apa Ara 
memang sepanas itu?" 


"Lebih panas yang pertama kali." Jawab Jaemin singkat, "Ini 
nggak sepanas waktu itu." 


"PANAS? JAEMIN, KAMU LUKA LAGI?!" 


Jaemin dan Haechan sontak menoleh pada Stara yang entah 
sejak kapan sudah memposisikan dirinya untuk duduk di 
bawah mereka, kapan gadis itu bangun? 


Stara menarik lengan Jaemin dengan perlahan, dia 
menumpukan berat badan pada kakinya agar bisa 
mendekat pada Jaemin. "Pasti sakit ...." Gumamnya lirih. 
"Harusnya, kamu nggak perlu angkat aku, Jaem." 


"Aku udah nyusahin kamu ... terus bikin kamu terluka " 


"Diem sih, lo berisik." Jaemin menyela cepat. Bahkan, dia 
sudah memalingkan wajahnya agar tidak bersitatap dengan 
wajah memelas Stara. 


"Tapi gara-gara aku, kamu maaf, Jaemin." Stara cepat-cepat 
menunduk begitu melihat Jaemin melotot ke arahnya, tapi 
beberapa detik kemudian dia menengadah lagi kali ini lebih 
mendekatkan jarak wajahnya pada wajah Jaemin. 


Terbesit sedikit rasa tak nyaman dalam hati Jaemin, melihat 
bagaimana gadis itu menatapnya dengan tatapan merasa 
bersalah karena cahaya panasnya sudah membuat luka 
pada lengannya. Maka, dengan jarak mereka yang bisa 
terbilang dekat, Jaemin langsung menangkup wajah Stara 
dengan telapak tangannya yang besar, bermaksud untuk 
merubah ekspresi wajah Stara yang terlihat sangat 
menyebalkan di matanya. 


"Muka lo jelek banget." Ujar Jaemin, lalu mendorong wajah 
Stara agar menjauh darinya. 


Stara memberontak, sebisa mungkin melepaskan telapak 
tangan Jaemin dari wajahnya. "Tangan kamu bau apa sih?" 


"Bau odol itu." Haechan yang menjawab seraya terkekeh, 
"Gue butuh penjelasan nih! Gue butuh cerita dari lo." 
Haechan mengganti topik tiba-tiba, kemudian menuding 
Stara dengan jari telunjuknya. 


Stara memperhatikan Haechan selama beberapa detik, 
sebelum berucap. "Boleh aja sih, tapi ... aku boleh nggak 
minta minum du ah, kalo bisa sekalian makanan sih, aku 
laper, hehehe." 


"Tolong jangan emosi, karna itu percuma." Jaemin langsung 
menyela begitu melihat Haechan ingin berteriak. "Dia 
emang suka rese kalo lagi laper." 


"Sabarkan hati Ecan, sabarkan." Haechan mengusap 
dadanya sekilas sebelum melenggang pergi menuju dapur, 
untuk mengambil beberapa camilan ... yang semoga saja 
masih tersisa. 


Selama Haechan pergi, Stara sibuk memperhatikan seisi 
rumah, hingga matanya jatuh pada televisi yang menyala. 


Stara tau apa benda itu dan apa kegunaannya, tapi ... dia 
tidak mengerti cara menggunakannya. 


"Itu televisi namanya." Jaemin tiba-tiba bersuara, membuat 
Stara langsung menoleh padanya. 


"Aku tau." Jawab gadis itu dengan nada sombong. 


Jaemin berdecih di tempatnya, "Di mimpi gue waktu itu, lo 
selalu nanya segala benda yang lo liat ke gue. Jadi, gue 
ngasih tau ... ya, buat jaga-jaga aja, siapa tau lo kepingin 
tau tapi gengsi buat tanya." 


Sebelah alis Stara terangkat, "Apa yang ada di mimpi kamu, 
nggak semuanya bakal terjadi di dunia nyata maksud aku ... 
setiap orang atau setiap nama yang muncul di dalam mimpi 
kamu memang akan kamu temui di dunia nyata, tapi beda 
lagi kalo soal kejadian. Enggak semua kejadian yang ada di 
sana, bakal terjadi juga di sini kamu dengerin nggak sih aku 
ngomong apa?!" Stara berucap kesal, pasalnya selama dia 
menjelaskan, Jaemin justru sibuk menatap televisi di depan 
mereka bukan memperhatikannya. 


Merasa kesal karena tidak di dengarkan, akhirnya Stara juga 
ikut menatap televisi ada sebuah acara yang sedang di 
tayangkan. Tapi, bukan acara itu yang membuat Stara 
terpana sekarang, melainkan sosok laki-laki yang menjadi 
bintang tamu di dalam acara itu. 


"Ganteng." Gumam Stara pelan, kedua sudut bibirnya ikut 
terangkat seperti refleks, ketika melihat laki-laki di layar 
televisi itu sedang tersenyum hingga kedua matanya 
membentuk sebuah bulan sabit terbalik. 


Senyumnya manis. 


Channel tersebut tiba-tiba terganti, membuat Stara menoleh 
cepat pada Jaemin yang tenyata sedang menatapnya juga. 


"Apa?" Jaemin bertanya sarkas. 


Bibir Stara memberenggut, "kok dipindah sih? Kan tadi dia 
ganteng!" 


"Gantengan juga gue." Haechan kembali dengan beberapa 
camilan di tangannya, "ini makanan kerajaan, memang 
cuma sedikit, tapi tolong disyukuri. Kalo tidak, akan kuusir 
kalian berdua dari istanaku." 


Stara terkekeh kecil, membungkuk sebentar pada Haechan 
sebelum mengambil alih satu bungkus keripik singkong di 
tangan laki-laki itu. "Terima kasih, raja-ku." 


"Sinting." Gumam Jaemin. 


Haechan mengabaikannya, dia justru lebih tertarik menatap 
Stara yang masih sibuk mengunyah keripik. "Kenapa Stara? 
Tadi Nana ngapain?" 


"Itwu Chan UHUK!" Stara langsung menelan keripik di 
mulutnya dengan susah payah, lalu menujuk televisi yang 
berada tak jauh darinya. "Tadi Stara liat cowok ganteng di 
sana, tapi tiba-tiba di pindah sama Jaem, jahat kan?!" 


"Cowok ganteng?" Haechan mengangkat kedua alisnya 
bersamaan. Seperti baru teringat sesuatu, dia langsung 
terbahak sambil menunjuk-nunjuk Jaemin, "Jangan bilang 
itu Lee Jeno! Hahaha." 


Jaemin membuang muka, tidak mau membahas hal seputar 
laki-laki yang baru saja disebut namanya oleh Haechan. 


"Buset dah, dari jaman SMA, masih aja lo benci sama itu 
anak?" 


Jaemin berdecak, "Diem deh, lo itu nggak tau apa-apa." 


"Lee jeno ... siapa?" Stara bertanya hati-hati, matanya 
menatap bergantian pada Jaemin dan Haechan. 


Haechan berseru semangat. "Itu Ra! Mantan temennya sih 
Nana. Dulu deket, sekarang ben " 


"Bukan gue yang mau benci, tapi dia yang minta di benci!" 
Jaemin memotong cepat, dia melotot pada Haechan. "Diem 
nggak?!" Katanya galak, ketika melihat Haechan ingin buka 
suara lagi. 


Haechan mendelik, lebih baik bicara dengan Stara saja 
daripada dengan Jaemin yang sedang dalam mode senggol- 
bacok. "Ra, jelasin dong." 


Stara mengerjap, "Jelasin apa?" 


"jelasin, gimana kelanjutan hubungan kita selanjutnya." 
Haechan nyengir lebar membuat Stara langsung tertawa 
geli, sedangkan Jaemin mendadak mual berada didekat 
mereka berdua. 


"Ecan, Bintangnya apa?" 


"Hm." Haechan meletakkan jari telunjuknya ke dagu, "kalo 6 
Juni, itu bintangnya apa?" 


Senyum Stara melebar. "Gemini!" Ucapnya antusias, "Kamu 
bener salah satunya!" 


"Tadi, waktu Ara pingsan, Nana udah cerita sebagian 
tentang semua hal yang udah Ara kasih tau ke Nana .... 


termasuk, kenapa Ara bisa pingsan dan kenapa Ara juga 
bisa bersinar secara tiba-tiba. Sebenernya tanpa di ceritain 
pun Ecan juga udah tau dari penglihatan Ecan sendiri, Ecan 
tau kalo Stara jatuh dari langit. Tapi, ada yang Ecan nggak 
ngerti disini ...." 


Stara dan Jaemin terdiam, menunggu kalimat menggantung 
dari Haechan. 


"Stara punya kemampuan buat hilangin ingatan manusia, 
tapi kenapa justru Stara yang kehilangan seluruh ingatan 
manusia Stara?" 


x 
Ting! 


Bunyi lonceng pada pintu cafe berbunyi, bersamaan dengan 
seorang laki-laki yang masuk ke dalamnya. Laki-laki itu 
menggunakan pakaian serba hitam, di mulai dari baju, 
celana, lalu jaket kulit, serta topi yang dia kenakan. Semua 
serba hitam, dan dia seperti sedang menyembunyikan 
wajahnya dari semua orang. 


Ketika manik matanya menangkap sileut seseorang yang di 
kenalinya, dia langsung bergegas mendekat. Topi yang di 
pakai semakin dia turunkan, agar orang-orang di sekitarnya 
tidak mengetahui siapa dia. 


Tapi tentu saja, orang di hadapannya sekarang sangat tau 
siapa dia. 


"Park Jisung, lo lebih kayak pencopet ulung daripada 
buronan kelas atas." Lucas laki-laki yang menghubungi 
Jisung, lalu meminta laki-laki itu untuk menemuinya 
bergumam, sebuah tawa kecil lolos dari bibir Lucas sebelum 
dia menggeser map coklat ke hadapan Jisung. 


Tidak langsung menerima, Jisung justru bertanya. "Apa 
tugas gue?" 


"Lo tentu tau, gue mempekerjakan lo bukan cuma untuk ... 
ngerampok." Suara Lucas mengecil di akhir kalimatnya, 
"Tapi, lo harus selalu melakukan apa yang gue suruh. Dan lo 
juga tau, ini bukan pertama kalinya lo har " 


"Nggak usah bertele-tele, gue tau lo mau nyuruh gue 
membunuh seseorang lagi kali ini." Jisung memotong cepat, 
tidak ingin terlalu lama berbasa-basi dengan laki-laki di 
hadapannya ini. "Jadi, berapa bayaran yang bakal gue 
dapet?" 


"Tiga kali lipat dari yang terakhir kali." Lucas tersenyum 
miring begitu melihat ekspresi Jisung yang sedikit kaget, 
pasti Jisung tidak mengira tentang bayaran sebanyak itu. 


"Lo nggak perlu tau kan, siapa dibalik semua ini?" 


Gerakan tangan Jisung yang ingin mengambil map terhenti 
seketika, dia menatap Lucas dengan tatapan yang sulit 
diartikan. "Lo tau, gue nggak pernah terima tugas dari 
seseroang tanpa nama." 


Lucas tertawa, lebih mendekatkan map tersebut ke arah 
Jisung. "Baca dulu." 


Seperti perintah, Jisung segera membuka map tersebut 
dengan santai, membaca sebuah biodata seseorang yang 
akan menjadi target-nya kali ini. Selagi Jisung serius 
membaca, Lucas menjelaskan. 


"Ada dua keluarga besar di China, satu di /ilin dan satu lagi 
di Shanghai. Dua keluarga itu, adalah dua keluarga yang 
sangat ditakuti oleh penduduk China, mereka berkuasa, 
seimbang, namun saling berebut tahta. Selalu ingin menjadi 


yang paling atas. Salah satu dari mereka ingin bekerja sama 
dengan kita, dan gue memberikan tugas ini buat lo." 


Jisung terpaku pada satu nama pada lembar di tangannya. 
Zhong Chenle. 


"Tuan rumah keluarga Huang mempercayakan tugas ini ke 
gue, dan gue yakin lo selalu bisa selesain tugas dari gue 
dengan baik." Lucas memajukan tubuhnya agar bisa 
berbisik pada telinga Jisung, "Zhong Chenle, anak tunggal 
dari keluarga Zhong yang harus lo musnahkan." 


Jujur aja, sebenernya cerita ini berat banget ngetiknya wkwk 
tapi aku berusaha ngebuat bahasanya sesantai mungkin, 
biar kalian enjoy bacanya >,< 


Yeay! Semua nama sudah muncul kan hmmm mau tanya, 
buat dua keluarga yang muncul diatas, kalian memihak 
siapa? Zhong atau Huang ? 


Sampai bertemu di part selanjutnya! 


Bandar Lampung, 30.09.2018 


07 - Fairy Tale 
Takdir memang tidak pernah bisa di tebak, 


kadang dia bisa datang dengan sebuah kejutan yang 
menyenangkan. 


Tapi, kadang tanpa terduga 


dia bisa saja datang dengan sebuah kejutan yang 
menyakitkan. 


Vancouver Canada. 


Bulan Mei tahun ini, Canada dilanda oleh musim Semi 
khususnya perkotaan Vancouver. Musim Semi yang 
membuat daun-daun maple tampak berwarna hijau cerah, 
menunggu gugur untuk kemudian menguning lalu berganti 
peran dengan daun yang baru. 


Menjalani kehidupan selama tiga tahun di kota ini, tentu 
membuat Mark menjadi paham tentang segalanya. Sifat 
orang-orang di sini, cita rasa makanan, bahkan tempat- 
tempat indah yang kebetulan salah satunya sedang dia 
kunjungi sekarang. Bersama dengan gadis kecil yang sering 
dia sebut dengan nama Raiz atau yang memiliki nama asli 
sebagai Xiora, Mark menggandengnya, menuju salah satu 
danau yang mengarah langsung pada perkotaan Vancouver. 


Danau ini menjadi salah satu tempat favorite yang sering 
Mark kunjungi, karena di sini adalah tempat terakhir dia 
bertemu dengan gadis itu gadis dari masa lalunya, si 
pemilik nama Raiz yang asli. 


"Kak Mark, libur bekerja hari ini?” Raiz lebih dulu 
mendudukkan dirinya pada salah satu batu di pinggir 


danau, lalu menoleh pada Mark untuk menunggu jawaban. 


Setelah Mark selesai memposisikan dirinya untuk duduk 
pada batu di sebelah gadis kecil itu, Mark menjawab seraya 
terkekeh samar. "Mataku terlalu lelah untuk menerawang." 


"Bagaimana rasanya? maksudku, apa yang terjadi ketika 
Kakak menggenggam tangan seseorang yang ingin 
diterawang masa depannya? Apa kejadian itu langsung 
muncul begitu saja seperti putaran film dalam bioskop?" 
Raiz bertanya lagi. Jangan heran, dia memang tipe gadis 
manis yang suka sekali bertanya. 


Mark sudah pernah bilang kan, dia nyaman berada di dekat 
gadis kecil ini, karena sifatnya yang mirip seperti gadis dari 
masa lalunya. 


"Enggak, bukan seperti itu ... aku bisa menerawang jika aku 
ingin begini, ketika aku menggenggam tangan seseorang, 
bukan berarti masa depan mereka akan langsung terlihat 
oleh mataku, semua tergantung ... keinginanku." Mark 
memalingkan wajahnya pada danau sebentar, sebelum 
kembali menatap Raiz yang berada di samping kanannya. 
"Ketika aku menggenggam tangan mereka, aku harus 
menggumamkan sebuah kalimat di dalam hatiku, baru 
semua kilasan tentang masa depan mereka akan terlihat di 
mataku dan kamu benar, kilasan itu terlihat seperti putaran 
film dalam bioskop." Mark tertawa kecil ketika selesai 
mengatakan kalimat terakhirnya. 


"Apa kilasan masa depan mereka bisa di atur?" 


Mark mengangguk, "Sebelum mulai menerawang, aku selalu 
bertanya ... tentang apa hal yang ingin mereka terawang di 
masa depan. Sama seperti kamu yang selalu ingin 
diterawang tentang kelanjutan hubunganmu dengan 
Aidera." 


Raiz terbahak, "Jangan bahas itu, aku malu." Ucapnya 
sambil tertunduk. Namun, tiba-tiba Raiz menengadah lagi, 
menatap Mark dengan binar matanya yang terlihat penuh 
harap. "Kak Mark, apa aku boleh tau apa kalimat yang selalu 
kamu ucapkan ketika ingin menerawang masa depan 
seseorang?" 


Sebuah senyum tipis tercetak di bibir Mark, senyum yang 
terlihat sama dengan danau di depan mereka, 
menenangkan. "Boleh, tapi ada satu syarat." 


Kedua mata Raiz semakin berbinar, "Apa?!" 


"Kamu harus mendengarkan dongeng yang akan aku 
ceritakan." Kalau hanya ini syaratnya, Raiz pasti akan 
menyanggupinya. Karena jujur saja, walaupun pemikirannya 
bisa terbilang dewasa, Raiz tetaplah seorang gadis kecil 
yang sangat suka bila diceritakan sebuah dongeng. Maka, 
tanpa pikir panjang dia langsung mengangguk cepat seraya 
berseru dengan sangat antusias. 


"Tentu!" 


Keantusiasan yang ditunjukkan oleh Raiz membuat Mark 
menjadi gemas, tangannya terulur untuk mengacak rambut 
gadis kecil itu sekilas, membuat si pemilik rambut langsung 
mengerucutkan bibirnya dengan sebal. 


"Kak Mark, ih! Rambut aku jadi berantakan." Protesnya 
kesal. 


Mark mengabaikan seruan protes dari Raiz, dia justru 
melayangkan sebuah pertanyaan untuk gadis kecil itu. 
"Raiz, apa kamu suka Bintang?" 


"Bintang?" Raiz mengulang, dahinya berkerut sebentar. 
"Lumayan. Tapi nggak se-excited rasa suka-ku buat Kakak." 


Mark sontak tertawa keras setelah mendengar kalimat 
gombal yang terlontar dari bibir gadis kecil itu, setiap kali 
bertemu dengannya, pasti Raiz selalu melontarkan kalimat- 
kalimat seperti itu, seolah ingin meyakinkan Mark bahwa dia 
memang sesuka itu padanya. 


Raiz tersenyum lebar, hingga gigi-giginya yang rapi tampak 
terlihat. "Kenapa Kakak tanya soal Bintang ke aku?" 


Mark tersenyum sebentar pada Raiz, lalu memalingkan 
wajahnya untuk menatap Danau. Dia akan memulai 
ceritanya. 


"Dongeng yang mau aku ceritain sekarang, itu tentang ... 
Bintang." 


"Setiap manusia yang akan terlahir ke dunia pasti selalu 
bertemu dengan-Nya satu hari sebelum mereka lahir. 
Mereka akan berbicara dengan-Nya mengenai takdir 
membahas tentang takdir yang akan mereka dapatkan 
selama mereka hidup sebagai manusia baik itu harta, usia 
dan yang lainnya. Tanpa sadar, sebelum mereka lahir ... 
mereka sebenarnya sudah lebih dulu mengetahui kapan 
mereka akan berpulang kembali. Tapi kenyataannya, setelah 
mereka lahir, semua pembicaraan tentang takdir tidak akan 
terbawa pada kehidupan di bumi, semuanya lenyap 
seolah mereka tidak pernah membahas tentang itu 
sebelumnya." 


"Tapi, apa kamu tau?" Mark menoleh pada Raiz, "Selain 
pembahasan tentang harta, usia dan yang lainnya, ada 
suatu hal penting yang di beritahu oleh-Nya kepada mereka 
terakhir kali sebelum mereka benar-benar akan terlepas 
menjadi manusia di bumi." 


Terlaru larut dalam cerita Mark, membuat Raiz tidak mampu 
berkata-kata lagi, dia hanya bisa menggeleng untuk 


menjawab pertanyaan dari Mark. 


Mark tersenyum, sebuah senyum tipis yang bahkan tidak 
bisa Raiz sadari. "Mereka membahas tentang ... takdir yang 
akan mereka dapatkan setelah berpulang." 


"Maksudnya?" Raiz refleks bertanya. Sungguh, dia sama 
sekali tidak paham apa maksudnya. 


Alih-alih menjawab pertanyaan Raiz, Mark justru 
memalingkan wajahnya lagi kembali menatap Danau, lalu 
melanjutkan ceritanya yang sempat terhenti. "Dulu, ada 
seorang manusia yang berprofesi sebagai pemburu 
pemburu yang dimaksudkan di sini, bukan tentang berburu 
hewan di hutan untuk kemudian dia jadikan pajangan atau 
sekedar memakan daging hasil buruannya, pemburu kali ini 
berbeda. Alih-alih memburu makhluk hidup, dia justru 
seorang manusia yang berburu ... kebahagiaan." 


"Di bumi, dia adalah seorang penyendiri. Hidup dalam 
penderitaan dan keterpurukan ... dia selalu menyalahkan 
Tuhan atas segala kehidupan yang dia terima di dunia. 
Hingga akhirnya dia frustrasi dan memilih untuk bunuh 
diri." 


"Hari di mana dia menemui malaikat maut sebelum akhirnya 
mendapatkan akhir dari hidupnya di antara surga atau 
neraka, dia justru di perintahkan untuk masuk ke salah satu 
pintu yang berbeda pintu penghubung menuju takdir 
akhirnya setelah berpulang. Dia melaksanakan perintah 
untuk masuk ke sana ... tapi yang dia dapatkan justru 
kebingungan, karena pada pintu itu dia dipertemukan oleh 
Tuhan. Lalu, Tuhan memberitahunya, bahwa sebelum dia 
lahir ke dunia, dia sudah setuju untuk mendapatkan takdir 
yang berbeda dari manusia pada umumnya. Dia 
mendapatkan takdir untuk menjadi ... salah satu Rasi 


Bintang." Mark terdiam sebentar, memberi waktu agar Raiz 
bisa memahami ceritanya. 


"Singkat cerita. Dia menerima takdir itu, lalu menjalankan 
sebuah tugas yang sudah di berikan oleh Tuhan, tugas itu 
tidak boleh sampai gagal karena akan berdampak pada 
kehidupan di dunia. Selama tugas itu berlangsung, dia di 
pertemukan dengan beberapa orang yang bisa disebut 
sebagai Bintang Pendamping, karena orang-orang itu akan 
membantunya menyelesaikan tugas. Dalam pencarian, 
tentu tidak ada yang berjalan mudah mereka harus 
melewati beberapa permasalahan, baik tentang masa lalu, 
keluarga, persahabatan dan ... cinta." 


Tangan Raiz terangkat di udara, membuat Mark langsung 
menoleh padanya karena sudah menghentikan ceritanya 
secara tiba-tiba. "Kenapa?" Tanya Mark seraya terkekeh 
karena raut wajah Raiz yang terlihat lucu. 


Raiz menunduk, mengambil pasokan udara sebanyak- 
banyaknya. "Aku pusing, Kak." Jawabnya lemah. 


Mark tertawa pelan, "Kalau kamu nggak dengerin ceritanya 
sampai selesai, aku nggak bakal kasih tau soal kalimat yang 
kamu pingin tau ... lagipula, setelah ini adalah bagian yang 
paling mengejutkan dari ceritanya." 


Raiz menegakkan tubuhnya, tidak mau kalah dengan rasa 
pusingnya. "Apa cerita Kakak nggak berakhir bahagia? 
Walaupun itu dongeng ... aku nggak suka cerita dengan 
akhir sad." Bibirnya mengerucut lagi. 


"Kamu akan tau akhirnya sebentar lagi." Jawab Mark. 


"Baiklah, lanjutkan." 


Mark mengacak rambut Raiz sekilas, lalu kembali fokus pada 
ceritanya. "Tugas itu berhasil di lakukan dalam kurun waktu 
yang sudah di tentukan, bumi baik-baik saja, tetapi tidak 
dengan mereka. Akhir cerita mereka berakhir tragis, karena 
setelah tugas itu selesai dia harus kembali menghadap 
Tuhan, yang berarti ... meninggalkan para Bintang 
Pendamping yang sudah menemaninya dalam waktu yang 
tidak singkat apalagi seseorang yang terlibat kisah cinta 
dengan-nya, dia adalah satu-satunya orang yang paling 
merasa kehilangan. Tapi, para Bintang Pendamping tidak 
tahu, bahwa sebelum menjalankan misi, dia sudah lebih 
dulu di beritahu oleh Tuhan, kalau tugasnya berhasil dia 
akan mendapatkan keistimewaan. Dan keistimewaan yang 
dia dapat adalah ... dia bisa memilih untuk pulang sebagai 
Jiwa yang sudah mati atau kembali menjadi manusia abadi." 


"Jadi, dia bisa balik hidup ke bumi, buat ketemu sama 
cintanya itu?!" Tanya Raiz antusias, lalu Mark mengangguk 
setuju. 


"Lalu, apa takdir yang dia pilih?" 


Mark tersenyum lebar lalu menggeleng untuk menjawab 
pertanyaan Raiz, "Aku nggak tau, karena dongengnya 
berakhir sampai di sana. Nggak ada yang tau tentang 
jawaban yang dia pilih, apakah pulang atau kembali ... 
nggak ada yang tau itu." 


"Nggak seru!" Raiz bersidekap dada, "Kalo kayak gitu, 
ceritanya bakal ngegantung, aku nggak suka di gantungin." 
Lalu dia beralih menatap Mark lagi, kali ini lebih serius. 
"Dongeng itu ... Kak Mark tau darimana? Aku belum pernah 
denger dongeng kayak gitu." 


Mark terdiam sebentar, sebelum akhirnya kedua sudut 
bibirnya terangkat mengiringi jawaban yang langsung 


terucap dari bibirnya. "Cerita itu aku dapat dari temanku." 
"Teman? Sekarang dia di mana?" 


Gelengan kepala Mark membuat Raiz langsung tertunduk 
sedih, "Aku nggak tau, sekarang dia ada di mana." 


Setelah melihat wajah Raiz yang mendadak sedih, Mark 
langsung mengulurkan tangannya dengan cepat. "Kamu 
mau tau kalimatnya kan?" 


Binar mata Raiz kembali, gadis itu mengangguk senang lalu 
menyambut uluran tangan Mark, tapi mendadak raut 
wajahnya berubah lagi ... kali ini, bingung. "Tapi, apa harus 
menerawang masa depanku lagi? Padahal kan, Kak Mark 
udah menerawangnya minggu lalu." 


"Apa aja ... terserah, kamu mau tau tentang apa. Sebut aja 
secara random." Jawab Mark, dia sudah menggenggam 
tangan kanan Raiz dengan erat seraya menatap mata gadis 
kecil itu dengan serius. 


Raiz balas menatapnya, lalu mengucapkan keinginannya. 
"Aku ingin melihat, apa yang akan terjadi padaku pada 
Bulan Agustus." Sungguh, Raiz mengatakan itu hanya 
karena ingin tau apa yang akan terjadi pada bulan 
kelulusannya dari Sekolah Dasar, di bulan Agustus. 


"Ta asteria einai ekei gia na doun to mellon." 


Raiz langsung terpana begitu mendengar sebaris kalimat 
yang terucap dari bibir Mark. Tapi, berbeda dengan Mark 
yang justru mengerutkan keningnya dalam begitu kilasan 
tentang masa depan Raiz di bulan Agustus mulai terlihat 
oleh matanya. 


Entah karena sebuah kebetulan atau karena apa. Mark 
langsung melepaskan genggaman tangannya pada tangan 
Raiz dengan keterkejutan yang luar biasa, tapi perlahan 
kedua sudut bibirnya terangkat untuk membentuk sebuah 
senyum. 


"Kak Mark, kenapa? Apa yang Kakak liat?" Raiz bertanya 
dengan nada khawatir karena perubahan raut wajah Mark 
yang secara tiba-tiba. Di sisi lain, setelah menerawang masa 
depan gadis kecil itu. Mark yakin, kalau jawaban ini bukan 
jawaban yang diinginkan oleh Raiz, tapi Mark tetap ingin 
memberitahunya. 


"Raiz, di bulan Agustus, kamu akan mempertemukan aku 
dengannya." Mark berkata dengan senyum yang tidak 
pernah luntur dari bibirnya. 


"Dengannya? Dia siapa?" Raiz bertanya tak paham. 
Sedangkan Mark semakin tersenyum lebar, lalu 
mengucapkan sebuah jawaban yang membuat Raiz kaget, 
hingga membulatkan kedua matanya tak percaya. 


"Dia ... seseorang yang pertama kali menceritakan dongeng 
itu padaku." 


Aku kembali dengan part baru ditengah-tengah revisi! 


Ini sebenernya bisa dibilang clue wkwkwk tergantung 
gimana kalian bacanya, apakah kalian mengerti atau justru 
pusing? 


Setelah ini, jangan lupa baca ulang ya hasil revisinya, 
karena bakal ada sedikit perombakan alur, babayy! 


Bandar Lampung, 28.10.2018 


08 - Lost Memories 
Setiap jiwa yang memiliki kemampuan spesial 
Akan mendapat hak keistimewaan 
Setelah mereka selesai menyelesaikan tugas 


Mereka dapat memilih, untuk pulang atau kembali menjadi 
abadi. 


"Udah gue duga, kalian terlalu bodoh untuk mengerti 
maksud dari kalimat gue." 


Haechan berkata seraya diselingi tawa, melihat banyaknya 
lipatan pada dahi Jaemin dan Stara menjadi hiburan sendiri 
untuknya. "Entah karena bahasa gue yang emang sulit 
dipahami, atau karena kayak kata gue tadi ... kalian emang 
bodoh." 


"Serius dulu coba, aku penasaran so " 


"Biasanya juga, lo yang nggak pernah bisa serius." Stara 
langsung mendelik tajam pada si pemilik suara Jaemin. 


Jaemin yang merasa diperhatikan lantas menoleh ke arah 
Stara dengan sebelah alis yang dinaikkan, "Apa?" Katanya 
dengan nada menantang. 


Mencoba mengabaikan eksistensi Jaemin yang mendadak 
jadi menyebalkan, Stara lebih memilih untuk kembali 
bertanya pada Haechan. "Ecan, apa maksudnya ... ingatan 
manusia?" 


Diam-diam, Jaemin juga sedang berpikir keras sekarang. 
Sejenak dia merasa kesal dengan kemampuannya. Apa dia 


hanya bisa bermimpi saja? tentu, bisa melihat suatu 
kejadian lewat sebuah mimpi memang kemampuan yang 
menakjubkan, tapi rasanya jika dibandingkan dengan 
Haechan, Jaemin seperti bukan apa-apa. 


Jika Haechan seperti seseorang yang bisa melihat masa lalu. 
Maka Jaemin hanya sebatas upik abu. 


Ah tidak, ini bukan Cinderella dan Jaemin juga seorang laki- 
laki asli. Tidak mungkin perumpamaannya seperti itu. 


Tapi, jika berbicara soal masa lalu, Jaemin mendadak jadi 
teringat kenangan lama. Sejenak dia berpikir, bisakah dia 
bertukar ingatan dengan Stara? Karena kelihatannya, gadis 
itu ingin sekali mengingat masa lalunya, sedangkan Jaemin 
berusaha mati-matian untuk melupakan masa lalunya. 
Karena, mengingat masa lalu hanya akan membuatnya 
membuka luka lama. 


Tentang keluarganya. Ayah, Ibu dan Kakaknya Na Jaena. 
Juga tentang ... Jeno. 


"Gue nggak terlalu yakin, sih." Suara Haechan terdengar 
lagi, tapi kali ini ragu-ragu laki-laki itu sampai menggaruk 
kepalanya yang tidak gatal karena bingung. "Tapi, 
penglihatan gue nggak pernah salah gue mau tanya sesuatu 
. sebelum menjalani kehidupan sebagai Bintang, lo itu 
pernah jadi manusia kan?" Tatapannya jatuh pada Stara. 


Gadis itu mengangguk, namun ragu. "Mungkin, iya. 
Jawabnya tak yakin. 


"Hilangin kata mungkin, karena kenyataannya lo memang 
pernah jadi manusia. Tapi, sama kayak yang gue bilang 
sebelumnya, lo kehilangan semuanya ... tentang siapa lo di 


masa lalu, siapa keluarga lo, gimana kehidupan lo di masa 
lalu, bahkan ingatan tentang bagaimana lo bisa meninggal. 
Semua ingatan itu ... hilang." 


Haechan memperhatikan Stara yang kelihatan bingung, "Itu 
hasil penglihatan gue." Katanya, memberitahu. 


Stara mengerjap polos, "aku nggak tau, Can. Tapi, kayaknya 
kamu memang bener. Soalnya aku nggak ingat apapun 
tentang sem sebenernya ini pembahasan nggak penting." 
Stara mengubah pembicaraan secara tiba-tiba, "Karena 
siapapun aku di masa lalu, itu nggak akan pernah merubah 
takdir apapun. Aku sekarang sebagai Rasi Bintang, dan aku 
punya tugas yang harus aku selesain, yang terpenting ... 
tugas itu nggak boleh gagal." 


Jaemin berdecak kesal melihat tingkah gadis itu, "Kalo 
kayak gitu, sekarang lo jelasin sesuatu ke kita! Lo aja nggak 
pernah kasih tau ke gue, kenapa lo cari tujuh bintang 
pendamping, sebenernya takdir yang lo maksud itu apa?!" 


"Jangan marah-marah sih, Na." Haechan memperingati, 
kasihan melihat wajah Stara yang sudah tertekuk karna 
perkataan Jaemin barusan. "Tapi, gue penasaran. Walaupun 
tanpa bertanya gue udah tau apa jawabannya, tapi gue 
harus tanyain ini ... apa lo nggak penasaran tentang, siapa 
lo di masa lalu?" 


"Penasaran. Tapi rasa penasaran itu nggak penting 
sekarang, karena nanti ada yang bisa bawa aku ah, bukan 
cuma aku, tapi kalian juga, untuk melihat masa lalu kita 
masing-masing." 


Jaemin dan Haechan tersentak kaget, "Siapa?!" 


"Sang Pembuka Portal." Stara tersenyum kecil, "Sekarang, 
sesuai permintaan Jaemin. Aku bakal jelasin beberapa hal 


penting sekarang." 


Keduanya langsung mengambil posisi senyaman mungkin, 
mendengar penjelasan Stara seperti mendengar sebuah 
dongeng. Jadi, mereka harus mendapatkan posisi nyaman 
agar bisa memahami apa yang Stara katakan. 


"Aku punya takdir sendiri. Aku nggak bisa bilang kalo cuma 
aku aja yang punya takdir kayak gini, karna kenyataannya 
ada beberapa orang yang juga diistimewakan karna 
memiliki kemampuan spesial. Aku diberi jalan yang berbeda 
sewaktu berpulang, aku nggak langsung ke atas buat 
ketemu Tuhan, malaikat bilang, aku punya takdir untuk 
menjadi rasi bintang Ara yang selanjutnya kalian bingung, 
ya?" Stara terkekeh kecil ketika melihat banyak sekali 
lipatan pada kening Jaemin dan Haechan, "di langit, ada tiga 
rasi bintang yang paling istimewa. Pertama Orion si 
pemburu yang paling bersinar, kedua Circinus sang kompas 
penunjuk jalan, dan terakhir Ara bintang yang suci." 


"Orion akan bersinar setiap akhir tahun, berbeda dengan 
Circinus yang justru akan bersinar setiap di awal tahun, dua 
rasi itu adalah rasi yang paling kuat dan saling terikat. 
Sedangkan aku? Ara adalah rasi bintang pelengkap untuk 
semua rasi bintang yang ada. Bukannya aku mau sombong 
ya ... tapi, Ara memang rasi yang paling penting untuk 
langit. Karena kemunculannya yang hanya ada setiap empat 
tahun sekali. Jadi, bisa dibilang, kalo rasi bintang Ara hilang 
atau gagal bersinar, langit akan kehilangan seluruh 
cahayanya." 


Jaemin dan Haechan sontak berseder pada sofa, keduanya 
memijat pelipis secara bersamaan. "Kalo kayak gini caranya, 
gue mending nyelesain soal fisika bertumpuk-tumpuk deh, 
Na." Haechan menggelengkan kepalanya berkali-kali, 
pusing dengan semua penjelasan yang Stara berikan. Posisi 


nyaman sama sekali tidak membantu proses kerja otaknya 
agar menjadi lebih baik, dia tetap tidak mengerti dengan 
semua perkataan Stara. 


"Itu baru sejarah, aku belum kasih tau apa tugas-ku." 


Stara nyengir lebar ketika Jaemin sudah melotot ke arahnya, 
"Terus lo ngasih tau itu buat apa?!" 


Mengabaikan pertanyaan Jaemin, Stara justru melanjutkan 
ceritanya. "Circinus, teman-ku, dia pernah bilang. Semua 
arwah yang di tarik oleh Tuhan untuk menjadi penerus rasi 
bintang tentu memiliki kemampuan, dan kalian tau kalo aku 
punya kemampuan itu. Sebelum aku turun ke dunia, Tuhan 
kasih aku tugas untuk bersinar tepat waktu, dan aku tau 
kalo tugas itu nggak boleh gagal. Kalo aku berhasil, aku 
akan dapat hak keistimewaan semua rasi bintang akan 
mendapatkan hak keistimewaan itu kalo mereka berhasil 
menyelesaikan tugas." 


"Keistimewaan?" Tanya Haechan serius. 


Stara mengangguk tapi ada senyum misterius yang terbit di 
bibirnya. "Aku bisa memilih untuk pulang sebagai jiwa yang 
sudah mati atau kembali menjadi manusia abadi." 


Hening sejenak, sepertinya mereka berdua sedang 
mencerna dengan baik maksud perkataan Stara tadi. 
Hingga akhirnya, dengan suara keras dan wajah terkejut 
Haechan bertanya. 


"LO BISA HIDUP LAGI?! SEBAGAI MANUSIA ABADI?!" 


Stara mengangguk lagi, "Tergantung aku bakal pilih apa 
nanti. Kalo aku memilih untuk pulang, berarti aku harus 
menunggu reinkarnasi-ku di kehidupan berikutnya. Tapi, 
kalo aku memilih untuk abadi, aku akan tetap seperti ini 


maksudku, kemampuanku bahkan pribadiku akan tetap 
sama, bedanya aku bukan lagi hidup sebagai Rasi Bintang 
melainkan sebagai Manusia." 


"Mungkin aja lo bakal pilih buat menjadi abadi ... kalo lo 
jatuh cinta sama seseorang." Haechan menambahi. 


Stara tertawa keras, "Aku nggak yakin sama perasaan itu. 
Tapi, kalo aku memilih abadi, orang yang aku cintai tentu 
nggak abadi. Mungkin, aku bisa aja tunggu dia di 
reinkarnasi kehidupan yang berikutnya." 


Jaemin berdeham, "berhenti bahas-bahas soal perasaan." 
Katanya kesal, lalu menatap Stara dengan serius. "Apa yang 
bakal terjadi kalo tugas lo... gagal?" 


Gurat kekhawatiran tercetak di wajah Stara yang jelas-jelas 
baru saja tertawa keras. Secepat itu ekspresinya berubah. 
"Langit akan kehilangan seluruh cahayanya, yang berarti 
dunia akan hancur." 


Stara buru-buru menambahkan begitu melihat keterkejutan 
dari wajah dua laki-laki itu. "Kalian nggak perlu takut, 
karena aku yakin, kita pasti bisa selesain semuanya. 
Sekarang aku bakal kasih tau apa yang tertulis untuk takdir- 
ku, masih sanggup buat denger?" Stara menegakkan 
tubuhnya, akhirnya mereka mencapai inti dari semua ini. 


Jaemin dan Haechan langsung mengangguk bersamaan. 
"Pejamin mata kalian berdua." 


Sesuai instruksi, Jaemin dan Haechan segera menutup 
kedua matanya bersamaan dengan jemari Stara yang 
menggenggam salah satu dari masing-masing tangan 
mereka berdua. Gadis itu ikut terpejam, seperti 
menyalurkan sesuatu, Stara berbisik pada hatinya, 


menyebutkan beberapa baris kalimat yang menjadi penentu 
takdirnya, dan semua itu terdengar jelas oleh Jaemin dan 
Haechan. 


Ada tujuh bintang yang menanti. 

Tujuh bintang pemberi jalan menuju keabadian. 
Tujuh bintang yang tidak memiliki hubungan, 
namun terikat pada takdir tak terlihat. 

Tujuh bintang yang terpisah sangat jauh, 
namun tanpa sadar terasa dekat. 

Leo, Aries, Taurus, Gemini, Sagitarius dan Aguarius. 
Itu mereka. 

Pengorbanan langit gelap. 

Hati murni menjadi penunjuk jalan. 

Pencarian di beberapa belahan dunia. 

Ini semua, takdir. 

"Itu apa ...." 


Haechan melongo setelah kedua matanya terbuka, telapak 
tangannya mengusap-usap telinga, karena baru saja 
mendapat sebuah bisikan ajaib yang terdengar 
menyeramkan. 


"Takdir-ku." Jawab Stara polos. "Kalo kalian tanya apa 
maksudnya, aku nggak bisa jawab, karna kenyataannya aku 


juga nggak tahu apa arti takdir itu. Tapi yang aku tahu, kita 
pasti akan dapat jawabannya nanti." 


"Leo, Aries, Taurus, Gemini, Sagitarius dan Aguarius." Jaemin 
mengulang sebaris nama bintang yang sempat di 
dengarnya, "Kenapa cuma enam?" 


Tepat sasaran. 


Hal yang sama, seperti yang pernah Stara tanyakan pada 
dirinya sendiri. 


Stara juga bingung, jadi dia hanya menggeleng untuk 
menjawab pertanyaan Jaemin tadi. 


"Oke, abaikan pertanyaan gue yang tadi. Dan sekarang 
yang jadi masalahnya, gimana caranya lo bisa tau sisa 
bintang yang harus lo temui?" Jaemin bertanya lagi. 


Stara tersenyum, "Lewat mimpi kamu." Jawabnya santai. 
"Semua orang yang kamu lihat di mimpi kamu, adalah sisa 
bintang yang aku cari. Kamu yang bakal jadi penunjuk jalan- 
ku menuju mereka." 


"Tapi aku baru sadar soal sesuatu ...." Stara menjeda 
sejenak, Haechan dan Jaemin langsung menatap serius ke 
arahnya, "Pencarian di beberapa belahan dunia, apa itu 
artinya mereka ada di luar Seoul?" 


"Jangan bilang kita bakal jalan-jalan ke luar negeri!" 
Haechan memekik girang. 


"Kalo memang itu terjadi, berarti kita harus ketemu sama 
pembuka portal lebih cepat." Jawab Stara santai, tidak 
memperdulikan raut bingung yang lagi-lagi muncul dari 
wajah Haechan dan Jaemin. 


"Ecan!" Stara mengangkat gelas miliknya tinggi-tinggi, 
"ambilin minum lagi dong, aku haus karena kebanyakan 
ngomong!" 


Haechan langsung bangkit dengan setengah hati, 
menyambar gelas dari tangan Stara dan segera melenggang 
pergi ke dapur untuk mengambil minum. 


Jaemin terus diam, masih berusaha mencerna semua cerita 
yang sudah di lontarkan Stara. Melihat Jaemin yang terus 
diam, Stara memanfaatkan kesempatan untuk mengambil 
remote televisi di dekat laki-laki itu. 


Stara ingin melihat wajah aktor tampan tadi. 


Tapi alih-alih senang karena sudah melihat wajah laki-laki 
itu di layar televisi, Stara justru di buat patah hati dan 
bingung di saat yang bersamaan. Pada layar itu, ada sebuah 
berita yang sedang menunjukkan gambar laki-laki itu 
beserta beberapa kalimat penting di bagian atasnya. 


Lee Jeno terlihat sedang makan bersama dengan 
Aktris pendatang baru dari agensi lopedia bernama 
Arin. 


Padahal Stara baru saja jatuh hati karena ketampanannya, 
tapi dia langsung sakit hati karena berita itu. Tapi .... 


Arin. 
Kenapa mendadak nama itu terasa tidak asing untuk Stara? 


"Mark ...." Tanpa sadar Stara mengucapkan sebuah nama, 
yang terasa asing namun familiar di lidahnya. Kenapa nama 
mereka berdua terasa tidak asing? 


Ternyata Haechan benar, sekarang Stara jadi penasaran 
tentang masa lalunya. Dan sekarang, untuk satu hal yang 
tidak pasti, Stara melontarkan pertanyaan untuk Tuhan dari 
hati kecilnya yang paling dalam. 


Tuhan, kenapa Stara bisa kehilangan seluruh memori 
manusia Stara? 


Semoga rasa pusing nggak bakal ngebuat kalian berhenti 
baca ini ya:") See youu! 


Bandar Lampung, 02.10.2018 


09 - Dream Again 


Aku selalu mendapat bunga tidur di sepanjang malam 
lalu ketika terbangun pada pagi menjelang 

aku bertanya, 

apa semua yang hadir disana akan menjadi kenyataan? 
"Lima menit lagi, Lee Jeno masuk ke segmen pertama!" 


Jaehyun mengangguk untuk memberi jawaban pada staff 
tadi, dia segera bergegas untuk menemui Jeno yang masih 
berada di ruang tunggu artis. Ketika pintu terbuka, hal yang 
pertama kali Jaehyun lihat adalah Jeno yang sedang 
terpejam di atas sofa. 


Semalam dia tidak tidur lagi? 


"Jen, bangun. Bentar lagi lo harus masuk ke segmen 
pertama." Sedikit tidak tega sebenarnya, tapi Jaehyun harus 
tetap melakukan ini. 


Kedua mata Jeno perlahan terbuka seiring dengan tangan 
Jaehyun yang berhenti mengguncang dirinya, Jeno berusaha 
menyesuaikan manik matanya dengan cahaya sekitar. 
Ketika sudah sadar, dia meneliti seluruh ruangan dengan 
kerjapan cepat. Seperti seseorang yang terlihat bingung. 


"Kenapa gue disini?" Suaranya terdengar dingin, namun 
terdapat nada ketakutan yang sangat kentara disana, 
Jaehyun sampai meringis mendengarnya. 


Lo ada syuting talk show hari ini, dan dalam waktu kurang 
dari lima menit lagi, lo bakal masuk ke segmen pertama. 


Jeno mengangguk singkat tanpa menjawab. 


Dan soal Arin, berita makan siang lo sama dia udah 
menyebar luas ke media. 


Kini dahi Jeno berkerut dalam, "Arin?" 


Jaehyun menghela napas, untung saja tempat ini sepi. Jadi, 
tidak akan ada yang mendengar percakapan mereka ... atau 
lebih tepatnya, tidak ada yang melihat kebingungan Jeno. 


"Gadis yang selalu ada buat lo, atau bisa lo sebut teman." 
Jaehyun memberitahu, lalu mulutnya terbuka lagi untuk 
menanyakan sesuatu yang lain. "Lo nggak tidur lagi 
semalam?" Namun sedetik kemudian, seolah tersadar oleh 
sesuatu Jaehyun langsung mengucap kata maaf tanpa 
suara. 


jeno berdecak lalu berdiri menghadap cermin, 
membenarkan letak jas yang dia kenakan lalu menatap 
Jaehyun managernya lewat pantulan kaca cermin, "Apa 
setelah ini ada jadwal sialan yang lain?" 


Jaehyun mengangguk pelan, "Tapi gue bisa batalin 
semuanya kalo lo mau." 


Jeno mengangguk, "Gue mau lo anter gue buat ketemu Arin 
setelah ini selesai." 


Tidak bisa dipungkiri, walaupun umur Jeno lebih muda 
darinya, tapi laki-laki itu selalu bisa membuat orang lain 
merasa terintimidasi. Walaupun wajah Jeno terlihat ramah, 
tapi tidak dengan sikapnya, laki-laki itu sangat dingin 
terhadap siapapun, bahkan kepada dirinya, yang jelas-jelas 
sudah menjadi manager setia selama tiga tahun 
belakangan. 


Tapi diluar semua sikap Jeno kepadanya, Jaehyun sangat 
menyayangi Jeno layaknya seorang kakak yang menyayangi 
adiknya. Sejak kejadian dua tahun yang lalu, Jeno tidak 
memiliki siapapun lagi selain dirinya. 


Jeno berjalan menuju pintu, tapi sebelum dia benar-benar 
keluar dari ruang tunggu artis, sebuah kalimat sederhana 
sempat terucap dari bibirnya, "Thanks, karena ada lo, gue 
nggak perlu merasa sendirian lagi." 


Senyum miris terukir di bibir Jaehyun bersamaan dengan 
Jeno yang menghilang di balik pintu. Mungkin, semua orang 
yang melihat senyum Jeno lewat televisi akan merasa 
terkagum-kagum karena ketampanan luar biasa yang 
dianugerahkan Tuhan untuknya. 


Tapi, adakah yang tahu bahwa semua senyum itu palsu? 


Adakah seseorang yang tahu kalau Jeno selalu terjebak 
dengan ingatannya sendiri? 


Jika ingatan itu tentang kebahagiaan, mungkin Jaehyun 
tidak perlu merasa se-khawatir ini. Tapi nyatanya, seorang 
Lee Jeno, aktor yang paling dikagumi dan sedang naik daun 
itu, ternyata menyimpan sebuah rahasia dan luka yang 
sangat menyakitkan dari masa lalu. 


Selalu menjalani hari, namun ketika terbangun dari tidur 
lelapnya, dia akan melupakan semua hal yang sudah 
dilaluinya di hari kemarin. Dan ingatan tentang masa 
lalunya juga menghilang. Hal yang bisa Jeno ingat hanya 
luka lama yang terjadi dua tahun lalu, ingatannya stuck 
disana, tanpa bisa berkurang ataupun bertambah. 


Di luar semua karir sukses yang sedang di raihnya dan juga 
kemampuan spesial yang bisa membaca fikiran orang lain. 


jeno hanya seorang manusia biasa yang mengalami 
amnesia dan juga depresi karena kejadian dari masa 
lalunya. 


x 
Jilin, Cina. 


Aroma teh hangat yang sepertinya baru saja terseduh 
memasuki indera penciuman Renjun. Gerakan tangannya 
pada kuas langsung terhenti, dia memutar kursi dan 
menemukan Huang Reana saudara kembarnya sedang 
meletakkan teh kesukaannya di atas meja. 


"Makasih," Renjun tersenyum lembut pada gadis itu. 


"Renjun ...." Ucapan Reana menggantung, dia terlihat ragu 
untuk melanjutkan kalimatnya. 


Renjun yang menyadari itu langsung menyela cepat, "kalo 
lo dateng kesini cuma buat bahas si brengsek itu, gue 
nggak mau denger." 


"Rea tau, cuma ... kapan Renjun mau pulang ke rumah?" 


Renjun tertegun, dia sangat tahu kalau Reana pasti 
merindukannya. Reana harus menderita sendirian di rumah 
itu, tapi Renjun tetap tidak bisa pulang, karena untuk 
sebuah alasan, Renjun sangat membenci rumah itu. 


"Lo lebih suka gue jadi orang baik, atau orang jahat?" 
Renjun bertanya pelan seraya tersenyum lemah, "kalo dari 
dulu lo ngizinin gue buat jadi orang jahat, tanpa perlu 
membayar orang lain, gue sendiri yang bakal bunuh Ayah." 


"Ren ... lo nggak boleh " 


"Stop, gue nggak mau denger apa-apa lagi." Renjun 
berbalik, mulai berkutat lagi dengan lukisan yang sempat 
dia tinggalkan. 


Tatapan Reana mengedar, memperhatikan dengan detail 
setiap lukisan yang berjejer di ruangan khusus ini. "Ada 
lukisan baru?" Tanyanya untuk mengalihkan pembicaraan, 
lalu secara tak sengaja matanya terpaku pada lukisan yang 
masih bertengger indah di depan Renjun masih belum 
selesai, tapi Reana sangat mengenal apa yang terlukis di 
sana. 


"Pulau Jeju!" Reana memekik senang. Pasalnya, gadis China 
itu sangat mengagumi pulau yang berada di negara Korea 
tersebut. 


Tanpa Reana sadari, Renjun tersenyum tipis di balik 
punggungnya. "Gue harus pergi ke Jeju buat menghadiri 
acara lelang besar di sana, lo mau ikut?" 


"Sore ini? Dan lo belum berkemas sedikitpun?" Reana 
mengernyit, namun langsung tersenyum lebar setelah 
mengingat suatu hal yang sempat dia lupakan. 


Renjun berbalik lagi, "mau ikut?" Ulangnya, yang dihadiahi 
anggukan cepat dari Reana. 


Laki-laki itu berdiri, menyingkirkan kursi yang sempat di 
dudukinya, disusul dengan barang-barang lain yang berada 
di sekitarnya. Renjun membuat ruang kosong di depan 
lukisannya sendiri. Dengan sebuah sentuhan kecil dari 
tangan ajaibnya, lukisan pulau Jeju yang baru saja selesai 
dia lukis, berubah menjadi sebuah portal besar penghubung 
menuju pulau Jeju. 


Seperti perjalanan dimensi, portal itu akan membawa 
mereka menuju Jeju dalam waktu yang terhitung kurang 


dari tiga puluh detik. 


Renjun menoleh pada Reana dengan senyum miring, "dalam 
satu jam, kalo lo nggak kembali dengan dandanan yang 
pantas, portal bakal ketutup dan udah pasti, lo bakal gue 
tinggal." 


Secepat kilat, Reana langsung berbalik dan pergi dari 
apartement Renjun untuk kembali ke rumah. Karna Renjun 
sangat jarang mengajaknya pergi melewati portal spesial, 
jadi sekarang, Reana tidak boleh menyia-nyiakannya. 


Melihat kepergiaan Reana yang terburu-buru, Renjun hanya 
bisa terkekeh kecil. Sesuai dengan ucapannya tadi, portal 
ini memang akan membawanya menuju Jeju tanpa harus 
naik kendaraan, sebuah kemampuan spesial yang tidak 
pernah Renjun duga sebelumnya. 


Entah dari mana kemampuan ini berasal, tapi Renjun 
bersyukur memilikinya. 


u P 


"Lo itu manusia atau Doraemon?" 


Sebuah pertanyaan random meluncur dari mulut Haechan, 
setelah mendengarkan penjelasan singkat Stara tentang 
maksud dari pembuka portal. Jaemin tidak mengatakan 
apapun sedari tadi, karena dia terlalu sibuk memperhatikan 
sepasang saudara kembar asing yang berada di ruangan 
yang sama dengan mereka sekarang. 


"Renjun, bintang kamu apa?" Stara bertanya dengan mata 
berbinar. 


"Aries." 


Jaemin berdecak di tempatnya, melihat bagaimana bola 
mata Stara semakin bersinar ketika Renjun tersenyum. 
Dasar! Setiap melihat laki-laki tampan, pasti Stara akan 
bereaksi berlebihan. 


Haechan mengangguk pada Stara, "dia salah satunya." 


"Lo kenapa bisa ada di sini? Maksud gue, muka lo itu muka 
orang China, lo nyasar ke Jeju dan tak tau arah jalan 
pulang?" Jaemin melontarkan pertanyaan dengan nada 
sarkas, entah karena alasan apa, Jaemin jadi tidak suka 
melihat laki-laki bernama Renjun yang duduk di depannya 
ini. 


Renjun terkekeh, "Gue pelukis, gue ada di Jeju karena harus 
menghadiri acara pelelangan buat lukisan gue," jelasnya. 


"Stara," Jaemin beralih pada gadis itu, Stara yang sedari tadi 
sibuk memperhatikan senyum menawan milik Renjun 
langsung terkesiap kaget. 


"Hah? Apa Jaem?" 


Bola mata Jaemin memicing kesal, "dasar gatel." gumamnya 
pelan. Namun kembali pada niat awalnya memanggil Stara, 
dia justru bertanya, "Dia bener pembuka portal yang lo 
cari?" 


Stara mengangguk mantap, "ganteng kan?" Tanyanya 
berubah topik. 


Sialan. 


Ingin sekali Jaemin memaki, karena gadis itu berani 
mengatakan ada orang yang lebih tampan di depannya 
langsung, padahal Jaemin lebih tampan kemana-mana. 


"Kalo gitu, coba suruh dia buktiin!" 
Berita terbaru hari ini! 


Jaemin langsung menoleh pada televisi, ada seorang 
reporter pembawa berita di sana dengan latar belakang 
sebuah aula besar yang hancur. 


Aula terbesar di Shanghai yang sedang mengadakan 
acara sumbang amal meledak pagi ini, akibat 
serangan bom dari buronan Korea Selatan bernama 
Park Jisung, dan kabar duka lainnya datang dari anak 
tunggal keluarga Zhong. 


Kabarnya, Zhong Chenle yang menjadi tamu di acara 
tersebut berada di dalam aula saat pengeboman 
berlangsung dan sampai sekarang dirinya belum 
ditemukan. Sedangkan Park Jisung sudah dievakuasi 
untuk dibawa ke sel tahanan China. 


Jaemin terpaku di tempatnya, dia melihat bagaimana reaksi 
orang-orang di sekitarnya yang tampak tidak perduli 
dengan berita tersebut, mereka justru saling tertawa karna 
jokes murahan yang diberikan Haechan. 


Sedangkan Jaemin mendadak pening karena sadar bahwa 
nama Park Jisung sudah tidak asing lagi di telinganya, dan 
sekarang ditambah dengan sebuah nama baru lainnya. 


Jaemin mengerjap cepat, menatap televisi dan orang-orang 
di depannya secara bergantian. Dengan kesadaran penuh, 
Jaemin bergumam dalam diamnya. 


"Apa gue bermimpi lagi?" 


Bertemu lagi dengan putri disini! WKWKWK 


Mau tanya dong, harus jawab yal/maksa/ apa ada yang 
perhatiin, dari part 1 sampai 8, berapa masalah yang udah 
muncul sebagai pemicu? Nebak aja nggak apa-apa wkwk, 
bukan mau spoiler sih, cuma kasih tau aja, ada banyak 
banget masalah wkwkw karna aku orangnya suka banget 
buat kejutan, bikin anak orang penasaran, terus bikin anak 
orang nangis/hmmm/ jadi ditunggu ajaa“ ^ 


babayyy! 
Bandar Lampung, 04.10.2018 


10 - Rescue Mission 
Aku berlari, 
mengikuti aliran arus yang tidak terbaca 
menembus gelapnya dunia tanpa tahu arah 
Demi sebuah takdir yang tampak tak nyata 
di luar itu semua, sekali lagi aku bertanya 
apa semua ini akan berakhir bahagia? 


"Kemampuan pemimpimu, berkembang lebih cepat dari 
yang aku bayangkan." 


Manik mata Jaemin menyipit untuk melihat titik terang dari 
cahaya putih di depan sana. Tidak ada siluet siapapun, 
lantas siapa si pemilik suara yang tadi berbicara 
kepadanya? Apa Jaemin sedang berhalusinasi? 


Jaemin menatap sekeliling, tersadar bahwa sekarang dia 
berada di suatu ruangan gelap tanpa penerangan apapun, 
kecuali cahaya tersebut. 


"Jaemin." Suara itu terdengar lagi, memanggilnya. 


"Siapa?!" Jaemin bersiaga. Kedua matanya semakin 
menyipit tatkala menerawang ke ujung sana, dia sangat 
yakin kalau suara tersebut berasal dari cahaya itu, tapi 
siapa seseorang tersebut? 


"Aku benar ternyata, kamu bahkan sudah bisa tersadar di 
dalam mimpimu sendiri." 


"Mi mimpi?" Jaemin tercekat, "Gue mimpi lagi?" 


"Bermimpi, lalu mengendalikan mimpi. Kemampuan mutlak 
yang dimiliki oleh seorang penunjuk jalan, semua 
kemampuan membutuhkan waktu untuk bisa dikendalikan. 
Tapi, jika kamu sudah bisa menguasainya, kamu dapat 
melihat dan mengendalikan apa yang akan terjadi pada hari 
esok, tanpa harus bermimpi lagi." 


Jaemin tidak mengerti, untuk apa dia diberitahukan hal itu? 


"Kamu harus kembali, Jaemin. Kalau kamu terlambat, Zhong 
Chenle akan benar-benar terbunuh hari ini." 


Jaemin tersentak di tempatnya, dia menahan napas tanpa 
sadar karena telah diingatkan kembali tentang mimpi yang 
baru saja dia dapatkan sebelum ini. 


"JAEMIN!" 

"JAEMIN BANGUN!" 
Itu suara Stara. 
"NA JAEMIN!" 

Byur ... 


Jaemin terlonjak kaget dari tidurnya, laki-laki itu langsung 
terduduk cepat begitu hawa dingin menghampirinya. Tadi, 
Jaemin baru saja bermimpi dan sekarang dia terbangun 
dengan keadaan basah kuyup 


"Masih hidup ternyata." Suara Haechan menyela, membuat 
semua teka-teki di kepala Jaemin terpecah belah. 


Kedua mata Jaemin memicing sinis ke arah Haechan, 
ditangan laki-laki itu terdapat sebuah ember yang sudah 
bisa Jaemin pastikan menjadi tempat penampung air yang 


sudah membasahi seluruh tubuhnya. "KENAPA LO NYIRAM 
GUE?!" 


Wajah Jaemin merah padam, percampuran antara malu dan 
marah. 


Haechan berdecih, "harusnya lo bersyukur, kampret! Gue 
rela buang-buang air cuma buat ngebangunin lo doang, ini 
air suci diambil langsung dari pegunungan murni!" 


"Bodo amat." Jaemin beralih fokus pada Stara, karena 
percuma bicara dengan Haechan, yang ada emosi Jaemin 
malah semakin naik. "Kenapa gue disiram?!" Tidak ada 
bentakan, hanya ada penekanan nada bicara saja. 


Kalo dibentak, takutnya Stara pingsan lagi. 
"Itu ... ka kamu ... tadi kamu ...." 


Jaemin menggeram kesal mendengar kalimat terpatah 
Stara, adakah yang bersedia menjadikan rambutnya sebagai 
korban? Kaerna Jaemin ingin sekali menjambak seseorang 
sekarang. 


"Lo tadi sempet nggak napas." Haechan buka suara, "Stara 
nungguin lo tidur dari tadi, dia udah duduk di sana selama 
dua jam cuma buat ngeliatin lo tidur." Kali ini Jaemin 
memperhatikan Stara, yang sedang terduduk di lantai tepat 
di samping sofa tempatnya tertidur tadi. 


Benarkah? 


"E enggak! Ecan bohong! Aku nggak liatin kamu tidur kok!" 
Stara membantah cepat, seluruh wajahnya sudah merah 
padam sekarang. 


"Kata Stara, kalo Jaemin lagi tidur dia keliatan gant " 


"ECAN!" Stara berteriak sebelum menutup seluruh wajahnya 
menggunakan tangan. Berusaha menyembunyikan seluruh 
wajahnya dari dua laki-laki didepannya. 


Sudut bibir Jaemin berkedut, dia mengulum senyumnya 
diam-diam. Hanya hal sepele, tapi kenapa debaran 
jantungnya menggila sekarang? 


"Terus, alesan lo nyiram gue apa?" Pengalihan topik yang 
bagus, Jaemin hanya tidak ingin Haechan menggoda Stara 
lebih jauh. 


"Udah gue bilang, lo sempet nggak napas." Haechan 
meletakkan ember ke lantai, "tadi gue lagi di belakang, tiba- 
tiba Stara neriakin nama lo berkali-kali. Gue kaget dong, 
terus gue samperin. Kata dia napas lo yang awalnya normal, 
lama-lama jadi memburu gitu, terus tiba-tiba lo nggak 
napas. Takut lo kenapa-kenapa, makanya gue bawa air buat 
nyiram sekaligus ngebangunin lo inget ya! Lo harus bayar 
ini air, rugi banget gue buang buang air seember buat 
ngebangunin lo doang ...." 


Ah iya, Jaemin sempat menahan napas ketika suara itu 
menyebut nama Zhong Chenle. 


Jaemin terdiam lagi, dia tidak mendengarkan lanjutan 
kalimat yang diucapkan Haechan. Kepalanya sibuk 
mengulang rentetan kejadian di dalam mimpinya. Hingga 
saat cahaya itu mengatakan bahwa jika dia terlambat 
seseorang akan terbunuh hari ini, Jaemin kembali tercekat. 
Manik matanya menatap Stara dengan tatapan yang sulit di 
artikan. 


"Gue dapet mimpi lagi." 


Suasana mendadak hening. Baik Stara maupun Haechan 
sedang memperhatikan Jaemin dengan serius. Di tatap 


seperti itu, Jaemin langsung menelan salivanya dengan 
susah payah. "Park Jisung, dia muncul lagi ... dan dia bakal 
membunuh seseorang hari ini." 


"Udah gue duga." Ujar Haechan, "Sama kayak apa yang gue 
liat, hidup dia berantakan semenjak kehilangan kedua orang 
tuanya, lalu terasingkan di sebuah panti asuhan sedari kecil, 
dia diperkenalkan dengan kejamnya dunia kejahatan ... oleh 
seseorang bernama Lucas. Dia tumbuh dalam lingkungan 
gelap tanpa orang tua sejak saat itu ... tanpa kasih sayang ... 
tanpa perhatian hidup dia bener-bener nggak punya arah 
yang jelas." 


Jaemin semakin tercekat, baru saja dia ingin kembali bicara, 
pertanyaan Stara sudah lebih dulu terdengar. 


"Lucas?" 


Lontaran nama bernada pertanyaan itu di katakan oleh 
Stara dengan suara yang bergetar. Jaemin dan Haechan 
baru sadar jika kedua tangan Stara terkepal kuat, kedua 
matanya juga yang mendadak ber-air memancarkan emosi 
yang sangat kentara. 


Perasaan itu kembali. Perasaan tidak karuan tiap kali nama 
Park Jisung disebut, namun kali ini dengan tambahan cerita 
tentang masa lalunya, Stara mendadak marah dan sedih di 
saat yang bersamaan. 


Stara menoleh pada Jaemin bersamaan dengan satu bulir air 
matanya yang jatuh, "Jaem, udah berapa kali dia muncul di 
mimpi kamu?" 


"... Dua atau tiga? ... Gue lupa tepatnya." 


"Udah jelas. Dia salah satu bintang yang aku cari." 
Punggung tangan Stara terangkat untuk menghapus air 


matanya. "Maaf, aku tiba-tiba nangis. Karena aku terhubung 
sama perasaan para Bintang Pendamping, udah jadi hal 
wajar kalo emosi aku berubah ketika denger cerita Ecan 
tadi, aku ngerasa sedih terus ... marah. Jadi, aku harap 
kalian mau bawa aku buat ketemu sama Park Jisung lagi." 


"Tapi dia buronan Korea Selatan, Stara!" Haechan berteriak 
hingga membuat Stara mengerjap kaget. 


"Jangan bentak-bentak dong, nanti aku pingsan!" Stara 
balas membentak, dia menangis lagi entah untuk alasan 
apa. "Denger ya ... kalo aku nggak berhasil selesain tugas 
aku, bukan cuma langit yang bakal hancur, tapi dunia kalian 
juga! Emang kalian mau pulang lebih cepat?!" 


"Duh ... jangan nangis dong!" Haechan panik sendiri melihat 
air mata Stara yang tidak mau berhenti. "Nanti kalo lo 
nangis, gue nggak mau lah kasih lo keripik kerajaan gue 
lagi." 


"Ecan!" Stara merengek, kesal karena makanan yang baru 
saja dia dedikasikan untuk menjadi favorite-nya justru tidak 
akan di berikan lagi oleh sang pemiliknya. 


"Denger gue dulu," Jaemin menyela perdebatan mereka, 
kepalanya berdenyut pusing sekarang. "Bukan Jisung 
masalahnya sekarang, tapi orang yang bakal dia bunuh. 
Namanya juga muncul di mimpi gue, bahkan ada satu nama 
lagi." 


"Siapa?" Stara dan Haechan kompak bertanya. 


"Renjun dan Chenle." Jaemin memberi jeda sejenak, tampak 
ragu untuk mengatakan kalimat yang selanjutnya, tapi dia 
harus. "Dan kalau mimpi gue bener, Renjun adalah pembuka 
portal yang Stara cari." 


Kedua mata Stara langsung berbinar senang, tanpa tahu 
bahaya apa yang akan menantinya, gadis itu berucap 
dengan penuh semangat. "Kita harus ketemu Renjun, 
sekarang juga." 


xk 


"Kamu kenapa nggak bilang, kalo Renjun itu orang penting." 
Stara misuh-misuh sendiri di pelantaran depan Hotel. 
Setelah mencari sedikit info tentang lelang lukisan di berita, 
mereka akhirnya menemukan tempat yang akan Renjun 
datangi. 


Namun, ketika mereka sampai. Penjaga tidak 
memperbolehkan mereka masuk, karena mereka tidak 
memiliki kartu akses untuk masuk ke acara penting ini. 
Tidak mungkin kan mereka berkata yang sesungguhnya? 
Yang ada, penjaga itu malah akan mentertawakan mereka 
nantinya. 


"Kan gue nggak tau. Lagian, di mimpi gue kita ketemunya 
juga di rumah Haechan bukan di Hotel." Jaemin menjawab 
sinis, kesal karena sedari tadi terus disalahkan. 


"Udah deh tunggu aja, ngeluh mulu lo kayak 
pengangguran." 


Jaemin berdecak mendengarnya, "besok-besok kalo gue 
gajian, gue beliin kaca deh lo ya, ingetin aja gue." 


Stara tertawa kecil, setidaknya penantian mereka tidak 
begitu membosankan karena ada Haechan disini. Seperti 
moodboster, dia selalu bisa mencairkan suasana setegang 
apapun. Kadang Stara heran, mengapa Haechan bisa seceria 
itu padahal kehidupannya pun susah? Lagipula, kenapa laki- 
laki itu tidak mencari kerja? 


"Eh ... itu!" Telunjuk Jaemin mengarah pada seorang gadis 
yang baru saja keluar dari pintu Hotel, Jaemin tidak tahu 
namanya, tapi yang jelas gadis itu muncul di dalam 
mimpinya. 


Sebagai saudara kembar Renjun. 


Tanpa basa-basi, Jaemin segera berlari mengejar gadis itu 
karena jarak mereka lumayan jauh. Stara dan Haechan yang 
kaget langsung bergegas mengikuti tanpa berkomentar 
sedikitpun. 


"Tunggu!" Jaemin berhasil mencekal lengannya, gadis itu 
langsung berbalik dengan wajah bingung. Namun, 
kebingungan itu langsung tergantikan dengan raut 
ketersimaan setelah melihat wajah Jaemin, sungguh 
perpaduan antara tampan dan manis. Bahkan baginya, 
Renjun saudara kembarnya yang terbilang manis, kalah 
telak dengan pesona laki-laki di hadapannya ini. 


"Sorry?" Seakan terdasar bahwa kehadiran Jaemin 
membawa pengaruh buruk untuk jantungnya, gadis itu 
langsung buru-buru melepaskan tangannya dari cekalan 
Jaemin. "Ada apa ya? Gue buru-buru." 


"Kita lebih buru-buru!" Itu bukan suara Jaemin, melainkan 
Stara. Gadis itu menyela cepat tanpa bisa di tahan. 


Melihat adanya kerutan pada dahi gadis itu, Stara sontak 
mengulurkan tangannya. "Stara. Aku bintang yang jatuh 
dari langit." 


Jaemin dan Haechan sontak menepuk keningnya 
bersamaan, kenapa Stara selalu memperkenalkan dirinya 
seperti itu pada orang tidak dikenal? Padahal belum tentu 
orang-orang itu baik. 


Gadis itu terkekeh sebentar, namun tak urung menyambut 
uluran tangan Stara yang hangat. "Huang Reana." Balasnya 
memperkenalkan diri. 


"Jadi gini, Reana ...." Tak ingin berbasa-basi, Stara menarik 
lembut lengan Reana untuk kembali mendekati Hotel. "Ada 
seseorang yang bakal terbunuh hari ini, dan kami butuh 
bantuan Renjun buat menyelamatkan dia, apa kamu bisa 
bantu kami masuk dan ketemu sama Renjun? Renjun Kakak 
kamu kan?" 


Walaupun bingung, Reana tetap menjawab dengan sopan. 
"Ah, bukan. Renjun saudara kembar aku. Tapi ... kenapa 
harus Renjun?" 


Stara tersenyum tipis, sudah mengetahui kalau Reana akan 
mempertanyakan ini. 


"Aku tau, Renjun bisa membuat portal dimensi." 


Reana tidak bisa menyembunyikan keterkejutannya, dia 
menganga lebar. Selama ini, hanya Renjun, dirinya dan 
Mendiang Ibu mereka yang mengetahui kemampuan spesial 
itu, tapi kenapa orang lain yang bahkan tidak dirinya kenal 
bisa mengetahuinya? 


"Seperti yang aku bilang tadi, aku Bintang yang berarti, aku 
bukan manusia. Dan, seseorang akan terbunuh hari ini kalo 
kamu nggak bergerak cepat buat nemuin aku sama Renjun." 


Reana tidak tahu apa yang dia lakukan, tapi kali ini dia 
hanya ingin mengikuti kata hatinya. Dengan gerakan cepat 
dia menggenggam balik jemari Stara lalu menariknya 
memasuki Hotel. 


"Kamu bakal ketemu sama Renjun." 


Bandar Lampung, 07.10.2018 


11 - Five Stars 
Lima dari tujuh bintang, 
aku sudah menemukannya. 


Untuk ukuran sebuah tempat yang biasa disebut rumah, 
tempat ini lebih cocok dikatakan sebagai mansion atau 
mungkin istana. Sebagai salah satu bangunan paling besar 
di China, tempat ini menjadi idaman untuk semua orang, 
untuk berkunjung dan bahkan sekedar bermimpi untuk 
menempatinya. 


Namun, berbeda dengan apa yang dikatakan orang-orang di 
luar sana. Sang putra tunggal justru merasakan hal yang 
sebaliknya. 


Daripada menyebut tempat ini sebagai istana, tempat ini 
lebih cocok disebut sebagai neraka. 


"Ish! Tua bangka sialan. Dia kira gue robot apa, bisa 
diperlakuin seenak jidat!" Putra tunggal keluarga Zhong 
Chenle, mendengus keras-keras seraya melemparkan 
kembali kertas yang baru saja dia baca. 


Chenle berjalan mondar-mandir sambil memijat pelipisnya. 
Satu jam lagi, dia harus datang ke acara amal yang sudah 
dia persiapkan sejak satu bulan yang lalu. Tapi entah 
bagaimana caranya, sepertinya tua bangka itu ayahnya 
mengetahui acara tersebut, sehingga dia membuat 
kesepakatan yang membuat Chenle pusing seketika. 


Chenle tidak diperbolehkan pergi jika keinginan Ayahnya 
pada kertas itu tidak terpenuhi. 


"Ish!" Chenle menjambak rambutnya keras-keras dengan 
kaki yang menghentak-hentak ke lantai. "PELAYAN!" 
Panggilnya berteriak. 


Salah satu wanita memasuki kamar Chenle dengan 
tergopoh-gopoh, wajahnya tak pernah luput dari raut 
ketakutan, tidak hanya dirinya, tapi semua pelayan di 
tempat ini segan terhadap Chenle. 


"A ada apa, tuan?" 


Chenle mengangkat salah satu tangannya mengarahkannya 
pada kertas yang berada di atas meja. Tanpa perlu beranjak, 
kertas itu sudah lebih dulu melayang dan berakhir pada 
genggaman Chenle. 


Chenle celingak-celinguk, mencari benda yang sedang 
dibutuhkannya sekarang. "Duh, pena gue mana sih?!" 


"Sa... saya tidak tahu " 
"Gue nggak ngomong sama lo!" 


"Lo nggak perlu sekasar itu sama pelayan, Chenle." Seorang 
laki-laki memasuki kamar Chenle tiba-tiba, menggunakan 
gerakan tangannya dia menyuruh para pelayan untuk 
keluar dari kamar ini. Meninggalkan dirinya dan Chenle 
berdua di sini. 


Chenle melirik sekilas padanya, lalu kembali fokus pada 
kertas di tangan kanannya. Dalam sekejap, sebelah tangan 
Chenle yang lain baru saja memunculkan sebuah pena yang 
entah datang dari mana. "Apa gue harus kasar juga sama 
lo?" Chenle bertanya sarkas pada laki-laki itu. "Karena 
secara nggak langsung, lo juga pelayan ... Winwin." 


Laki-laki bernama Winwin itu terkekeh samar, "Gue salah 
satu orang penting di sini kalo lo lupa." 


"Orang penting?" Chenle menoleh lagi padanya, "Lo lebih 
cocok disebut babysitter gue daripada orang penting." 


"Udah menjadi tugas gue buat mengurus dan menjaga lo, 
Chenle." 


"Terserah." Chenle mulai memberikan tanda centang pada 
kertas itu, lalu setelah selesai diberikannya kertas itu 
kepada Winwin. "Bilang sama tua bang ah, maksudnya, 
ayah gue atau yang biasa lo sebut sebagai boss itu. Setelah 
selesai acara amal, gue bakal kabulin semua 
permintaannya." 


Sebelum Chenle beranjak, dia kembali menoleh pada 
Winwin. "Bilang sama dia dia nggak perlu memperingatkan 
apapun ke gue, karena gue bisa jaga diri." 


Setelah mengatakan itu, Chenle keluar dari kamarnya 
dengan menenteng sebuah Jas yang entah datang dari 
mana. Chenle harus pergi ke acara amal hari ini juga, karena 
anak-anak yang datang pada acara amal tersebut adalah 
rumahnya. 


Karena mendengar kalimat Chenle tadi, Winwin akhirnya 
membaca kalimat terakhir pada kertas di genggamannya. 
Sebuah senyum tipis terukir di sana, "Apa semuanya sudah 
di mulai, Lucas?" Gumamnya pelan. 


x 
"Le! Astaga, akhirnya lo datang juga!" Ten bernapas lega 


begitu menemukan siluet Chenle di ambang pintu, pianis 
kesayangannya itu benar-benar datang hari ini. 


"Chenle, ingkar janji? Apa kata dunia!" Jawab Chenle asal, 
dia segera melangkah masuk ke ruang tunggu yang berada 
di belakang aula. Ten adalah guru musik yang selama ini 
melatihnya bermain piano, juga mengurus semua acara 
yang ingin Chenle lakukan. Ten seperti seseorang di balik 
layar yang memiliki peran penting bagi Chenle. 


"Gue belum pesen makan buat mereka, soalnya lo bilang 
nggak perlu. Tapi lo aja dateng telat, ini gimana coba?" 


"Total anak yatimnya berapa?" Tanya Chenle. 
"Seratus." 


"Oke, sinian lo." Chenle menarik Ten mendekat kearahnya, 
lalu tangannya terangkat lagi. Dalam sekejap, seratus 
tumpuk nasi kotak tersusun rapi di ujung ruangan, tampak 
seperti baru saja diantar. 


Sebuah kemampuan spesial yang Chenle miliki, dapat 
mengendalikan dan menciptakan apapun, kecuali manusia. 


Ten berdecak kagum, "emang murid gue yang paling the 
best dah lo ini!" 


Chenle tersenyum bangga, lalu menepuk bahu Ten santai. 
"Makanannya lo yang urus ya, gue mau masuk ke dalem." 


Sebelum Chenle sempat membuka pintu, pintu tersebut 
sudah lebih dulu terbuka dari luar. Ada seorang laki-laki 
bertopeng yang berdiri dengan jarak kurang dari satu meter 
di hadapan Chenle. Kedua mata Chenle sontak membulat 
begitu menyadari siapa seseorang yang ada di hadapannya 
ini. 


Ada seseorang yang ditugaskan oleh Huang untuk 
membunuhmu, jadi kamu harus berhati-hati hari ini. 


Kalimat terakhir yang sempat Chenle baca dari kertas 
dirumahnya tadi, ternyata ayahnya benar. 


Chenle menghindar dengan cepat ketika tangan itu 
berusaha menjangkau lehernya, "TEN! KELUAR!" Teriak 
Chenle. Tangannya memunculkan sebuah pistol lalu dengan 
cepat ditodongkan ke depan laki-laki itu. 


"Mundur. Atau. Gue. Tembak." Ujarnya penuh penekanan. 


"Waw!" Laki-laki itu melepaskan topengnya lalu 
mengangkat tangannya tinggi-tinggi, "Apa lo punya 
kekuatan khusus?" Tanyanya penuh rasa penasaran, 
seringaian muncul dari bibirnya begitu Chenle semakin 
menodongkan pistol ke arahnya. "Kalo iya, berarti kita 
sama." 


Dalam sekejap, laki-laki itu menghilang dan berpindah 
tempat ke belakang Chenle. Pistol di genggaman Chenle 
sontak terjatuh ketika laki-laki itu mencekiknya dari 
belakang, Chenle sulit bernapas, tapi diam-diam dia 
bersyukur karena Ten sudah lebih dulu keluar dari ruangan 
ini. 


"Ada kalimat terakhir, Zhong Chenle?" Alih-alih takut karena 
mendengar nada dingin dari suara laki-laki itu, Chenle 
justru terkekeh tertahan. 


"L lo sia ... pa? Se... enggaknya ka kalo gue ma mati, gu .... 
gue tau, siapa yang bu bunuh gue." 


Jadi hidupnya sudah sampai disini ya? 


Chenle tertawa miris di dalam hati. Setidaknya, jika dia mati 
sekarang, semua penderitaan dan rasa sakitnya akan 
menghilang, jadi Chenle bisa pergi dengan te 


BRAK! 
"PARK JISUNG!" 


sk 


"Jadi, kenapa kalian bisa tau kemampuan gue?" 


Jaemin menyenggol lengan Stara dengan kuat, memaksa 
gadis itu untuk sadar dari ketersimaannya pada wajah 
Renjun. Sedangkan Renjun yang sejak lima menit lalu di 
tatap seperti itu hanya bisa mengulas senyum tipis, dan 
tanpa Renjun duga, tindakannya itu semakin membuat 
Stara terlihat seperti orang gila. 


Tersenyum-senyum tidak jelas sambil menatap wajah Renjun 
tanpa berkedip. 


Jaemin berdiri, lalu mendorong wajah Stara menjauh. "Gue 
yang bakal jelasin, tapi sebelum itu, bisa nggak Reana 
keluar dulu?" Tanya Jaemin, pasalnya kembaran Renjun 
tersebut tidak memiliki kemampuan apapun, dan untuk 
membahas masalah Stara ini, dia tidak bisa dengan asal 
membicarakannya di depan orang lain yang bahkan tidak 
terlibat. 


"Nggak usah!" Stara menyela cepat, lalu menatap Reana 
dengan polosnya. "Kamu disini aja, dengerin. Nanti kalo 
udah selesai, ingatan kamu aku hapus, jadi kamu lupa lagi." 


Haechan tergelak, padahal Stara tidak melawak, tapi 
ucapannya sungguh membuat humor Haechan hancur. 


Sulit memang menjadi Haechan, sudah pengangguran, 
punya selera humor rendahan pula. 


Jaemin tidak mau ambil pusing, dia harus cepat sebelum 
semuanya terlambat. "Sebelumnya, gue nggak mau tau, lo 
harus percaya sama semua hal yang gue omongin dan lo 
harus lakuin apapun yang cewek itu suruh." Jaemin 
menunjuk Stara dengan telunjuknya, "Pertama, cewek itu 
bukan manusia. Kedua, lo nggak perlu takut karena dia 
bukan monster penggigit para cogan. Ketiga, ada seseorang 
yang bakal mati hari ini kalo lo nggak bantuin kita. Dan 
terakhir suruh apa nih, Ra?" Jaemin berpaling menatap 
Stara, untungnya gadis itu tidak terlihat seperti tadi. Dia 
sudah lebih serius sekarang walaupun bibirnya mengerucut 
sebal. 


"Enak aja bilang aku monster!" Sungut Stara kesal, "Renjun- 
ku yang tampan. Aku tau kamu bisa buat portal menuju 
tempat yang bahkan terlalu sulit untuk di datangi. Jadi, aku 
butuh kemampuan kamu sekarang buat bantuin seseorang 
yang bakal terbunuh hari ini. Kamu harus buat portal 
menuju Aula terbesar di Shanghai sekarang." 


Renjun tersentak kaget begitu mendengar kata Shanghai, 
namun sebisa mungkin dia menutupi semuanya. "Siapa 
yang bakal terbunuh?" 


"Zh " 


"Kita nggak tau namanya, yang jelas, kalo lo nggak gerak 
sekarang, dia bakal mati!" Haechan menyela cepat disertai 
dengan bentakan keras, berbeda dengan Haechan yang 
beberapa menit lalu sempat tertawa lepas, sekarang dia 
terlihat sangat serius entah karena alasan apa. 


Renjun menghela napas, "Oke, Gue perlu sepuluh menit 
buat gambar lebih dulu." Putusnya. 


"Gambar?" Kening Stara mengkerut, namun tiba-tiba raut 
wajahnya berubah lagi kala mengingat sesuatu. "Ternyata, 


kemampuan kamu belum terlalu berkembang. Sepuluh 
menit, kami tunggu!" Stara bangkit, menghampiri Reana 
yang masih setia duduk di salah satu kursi. Stara tersenyum 
tipis ketika berhasil mengunci pergerakan mata Reana. 


"Aku minta maaf karena harus ngelakuin ini, tapi aku harus 
karena kamu nggak boleh terlibat dalam takdirku. Jadi 
Reana, kamu akan melupakan apapun tentang semua 
penjelasan tadi." 


x 


Ketika mereka sampai di depan Aula Shanghai, keadaan 
sudah lumayan ricuh entah karena apa. Mereka berempat 
tanpa Reana langsung bergegas mendekat ke arah seorang 
laki-laki yang terlihat sibuk mengurus anak-anak yang 
terlihat ketakutan. 


Jaemin berhenti melangkah saat ada sekelebat peristiwa 
muncul di kepalanya, Jaemin tidak mengetahui siapa tokoh 
yang muncul dalam pikirannya, hanya saja saat seseorang 
yang lain muncul Jaemin langsung bisa menebak kalau itu 
seseorang yang dia kenal. 


Park Jisung. 


"Ruang tunggu! Mereka di ruang tunggu!" Ucap Jaemin 
panik, "Jun, lo sama Haechan bantu tenangin anak-anak 
dulu ya. Gue takut, mimpi tentang bom itu beneran ada, 
gue harus kebelakang buat selametin Chenle!" Jaemin 
langsung menarik tangan Stara menjauh dari sana, 
meninggalkan ekspresi Renjun yang mendadak menegang 
karna sebaris nama yang terlontar dari bibir Jaemin tadi. 


Chenle? 


Jaemin terus berlari menyusuri lorong besar Aula, dia terus 
mengumpat karna Aula ini terlalu lebar sehingga sedikit 
sulit menemukan keberadaan mereka. 


"Itu!" Stara menunjuk sebuah ruangan dengan tulisan ruang 
tunggu di depannya. Jaemin berlari lebih dulu lalu membuka 
pintu itu dengan tidak santai. 


Kedua matanya membulat begitu melihat Jisung sedang 
mencekik seseorang yang Jaemin yakini sebagai Chenle, 
tanpa bisa dicegah Jaemin berteriak berusaha 
menghentikannya. 


"PARK JISUNG!" 


Jisung menoleh, tidak bisa menahan keterkejutannya ketika 
melihat sosok Jaemin di ambang pintu, tapi yang 
membuatnya lebih terkejut lagi karena adanya kehadiran 
gadis itu, Stara. 


"Kenapa lo bisa di sini?" Tanya Jisung dengan suara dingin, 
matanya menyorot tajam pada Stara. 


Stara menggeleng, air matanya mulai mengumpul di 
pelupuk matanya begitu melihat kejadian di depan 
matanya. "Lepasin ... lepasin dia, Jisung ...." Lirih Stara 
pelan. Stara merasa seperti akan kehilangan, dan perasaan 
ini tidak asing untuknya. Melihat bagaimana Chenle hampir 
pergi, membuat dadanya terasa sesak. Dia seperti pernah 
merasakan hal yang sama. 


"LEPASIN DIA!" 


Jisung sontak mengendurkan cengkramannya pada leher 
Chenle, tangannya bergetar tanpa bisa dicegah, hanya 
karena seorang gadis? Sedangkan Chenle sudah tersungkur 
ke lantai dengan keadaan tidak sadarkan diri. 


"Kamu bintang pendamping aku, dan udah seharusnya 
kamu turutin semua perintahku." Stara bergumam penuh 
penekanan, gadis itu melangkah pelan, mendekati Jisung 
yang sekarang sedang berusaha mengatur ekspresinya. 


"JANGAN MENGHILANG JISUNG!" Stara berteriak lagi begitu 
Jisung sudah menghilang dari hadapannya, dengan cepat 
mulutnya mengucapkan sebuah kalimat yang menjadi 
sumber paling besar dari kemampuannya. 


"FOS!" (Cahaya) 
BRAK! 


Cahaya bersinar dari tubuh Stara bersamaan dengan tubuh 
Jisung yang kini terlihat dan sudah terpental ke dinding. 


Kejadian itu tidak hanya terlihat oleh mata Jaemin dan 
Jisung, melainkan terlihat juga oleh sepasang mata milik 
Renjun dan Haechan yang baru sampai di depan pintu. 


Stara terlihat bingung, dia ingin mendekati Chenle, tapi 
hatinya juga tergerak ingin membantu Jisung yang sudah 
pingsan di sana. Stara jadi merasa sesak secara tiba-tiba. 
"Renjun, apa kamu bisa bawa kita keJeju sekarang?" 


"Bisa." Renjun bernapas sedikit lega, menyadari bahwa 
tindakannya yang melukis dua tempat sekaligus ternyata 
beguna. Sebenarnya Renjun hanya butuh waktu lima menit 
untuk menggambar, tapi karena firasatnya tidak enak, jadi 
dia meminta waktu sepuluh menit untuk membuat dua 
gambar. 


Aula Shanghai dan Hotel Jeju tempat pertama kali mereka 
bertemu. 


Renjun segera membuka portal agar mereka bisa langsung 
kembali ke Jeju, bersama dengan Chenle yang berada 
digendongan Haechan, dan Jisung yang di papah oleh 
Jaemin. 


Sebelum Stara masuk ke dalam portal, dia menyadari 
sesuatu tentang kemampuannya. Dia bisa begitu kuat dan 
lebih terang daripada sebelum-sebelumnya karena satu 
alasan yang jelas. 


Karena sudah ada lima bintang pendamping yang berada di 
dekatnya. 


Finally! Buat pembaca sebelum revisi mungkin agak 
bingung, wkwk Winwin yang harusnya muncul di part 18, 
sekarang muncul di sini (AKU NGGAK MAU 
MENYEMBUNYIKAN DIA LEBIH LAMA WKWKWK). 


Oke sekian, maap ya kalo kurang greget wkwkw 


Bandar Lampung, 09.10.2018 


12 - Secrets and Problems 
Rahasia dan masalah, 
Di luar seberapa hebat atau buruknya setiap orang di dunia 
mereka pasti memiliki keduanya. 


Stara mengetuk pelan pintu kamar yang di tempati oleh 
Jisung untuk sementara ini. Sudah lewat lima jam sejak 
kejadian terakhir di Aula Shanghai, dan sekarang Stara baru 
berani menemui laki-laki itu. 


Pintu terkuak lebar karena tidak mendapat jawaban, 
akhirnya Stara berinisiatif untuk langsung membukanya. 
Melihat masih adanya siluet Jisung yang sedang duduk di 
pinggir ranjang membelakanginya diam-diam membuat 
Stara menghembuskan napas lega. 


"Park Jisung, aku perlu bicara sama kamu." 
Hening, Jisung mengabaikan Stara. 


"Aku tau kamu pasti bertanya-tanya, kenapa kamu nggak 
bisa kabur dari tempat ini. Jawabannya, karena tempat ini 
udah aku kunci dengan cahaya-ku, jadi nggak bakal ada 
kemampuan lain yang bisa masuk atau keluar dari tempat 
ini tanpa izin dari aku kalo kamu mau mencoba minta izin 
untuk pergi, maaf aku nggak akan izinin kamu, karena aku 
tau ..." Stara terdiam sebentar sebelum melanjutkan. 
"Ketika kamu pergi dari sini, kecil kemungkinan untuk bisa 
membuat kamu kembali dengan kemampuan aku. Kecuali, 
kalo kamu sendiri yang berniat untuk kembali." 


"Kalo kamu mau mencoba melarikan diri dari tempat ini, 
silahkan tunggu ketika aku lengah. Tapi masalahnya, aku 


nggak akan pernah lengah sedikitpun." 
Jisung masih membisu di tempatnya. 


"Sejak pertama kali ketemu kamu ah bukan, sejak pertama 
kali denger nama kamu. Aku juga pingin banget 
mempertanyakan hal yang sama, kayak waktu pertama kali 
kamu bicara sama aku, di jalan itu ...." Stara masih berdiri di 
depan pintu, seraya menerawang pertemuan pertamanya 
dengan laki-laki ini ... atau mungkin bukan yang pertama? 
Yang jelas, pertanyaan yang sempat Jisung tanyakan 
padanya, akan ditanyakan kembali oleh Stara. 


"Park Jisung, apa kita pernah ketemu sebelumnya? sebelum 
hari ini, dan sebelum kamu mempertanyakan hal yang sama 
waktu itu ... di masa lalu kamu, apa aku pernah menjadi 
bagian di sana?" 


Percuma, sebanyak apapun Stara berbicara, Jisung tetap 
tidak akan menjawabnya. Maka, dengan perasaan kecewa 
gadis itu berbalik, meraih knop pintu lalu membukanya. 
Sebelum benar-benar keluar, dia sempat mengatakan 
sesuatu pada Jisung. 


"Maaf karena permintaan kamu buat nggak ketemu lagi 
nggak bisa aku sanggupi. Karena kenyataannya, mulai dari 
hari ini dan sampai waktu yang sudah di tentukan ... kamu 
akan berjalan di dalam takdirku, bersama dengan enam 
Bintang lainnya." 


x 
"Haechan?" 


Haechan menoleh begitu mendengar namanya terpanggil. 
Ada Stara yang sedang berjalan menghampirinya dan 
langsung mengambil tempat untuk duduk di sebelahnya. 


Stara melirik laki-laki itu sebentar, sebelum mengikuti apa 
yang sedang Haechan lakukan yaitu, memperhatikan langit- 
langit malam. "Kamu ngapain duduk di luar sendirian?" 


"Apa ya?" Haechan mengetuk-ngetuk dagunya, "Cari 
angin?" Haechan justru mengatakannya dengan nada 
bertanya, tak yakin. 


Hembusan napas panjang terdengar dari bibir Stara, 
"Chenle belum sadar sampai sekarang, dan Renjun milih 
buat balik ke Hotel dulu entah karena apa ah, tapi dia udah 
janji sih sama aku kalo bakal balik lagi. Jaemin tidur, terus 
Jisung ...." 


Haechan menoleh, "Dia nggak mau ngomong sampai 
sekarang?" 


Stara mengangguk lemah. "Ini hari kedua aku di Jeju, dan 
aku udah nemuin Lima Bintang Pendamping yang aku 
butuhin. Menurut kamu ... apa sampai akhir semuanya bakal 
berjalan semudah ini? maksud aku, bahkan aku masih 
punya waktu sekitar sembilan bulan lagi untuk bersinar. Tapi 
kalo pencarian aku berjalan semudah ini sekarang ... aku 
jadi khawatir." 


"Apa yang lo khawatirin?" 


Stara mendongak, mencoba mencari jawaban atas 
pertanyaan yang muncul di hati kecilnya. "Apa aku bakal 
berhasil?" 


Hening mendominasi selama beberapa menit ke depan, 
keduanya sibuk memperhatikan langit dalam diam, karena 
tidak menemukan jawaban atas pertanyaan Stara tadi. 
Sampai ketika Stara mengangkat sebelah tangannya, lalu 
menunjuk satu-satunya bintang yang hadir di langit malam. 


"Fomalhaut." Panggil Stara pelan, lebih terdengar seperti 
bisikan. Namun, karena Haechan duduk di sebelahnya, 
kalimat tadi masih terdengar jelas olehnya. 


Haechan dibuat terperangah sepersekian detik kemudian, 
Bintang yang Stara sebut sebagai Fomalhaut itu langsung 
bersinar dengan terang secara tiba-tiba. 


Stara tersenyum lebar, "Fomalhaut baru aja jawab panggilan 
aku." Jelasnya, menyadari kalau ekspresi takjub Haechan 
bercampur dengan ekspresi bingung. "Bintang selalu 
berkomunikasi dengan cahaya. Tapi, karena aku lagi dalam 
wujud manusia sekarang, bakal aneh rasanya kalo aku harus 
bersinar tiba-tiba. Makanya aku tadi sebut nama dia buat 
berkomunikasi." 


"Kalo diliat-liat, Formallaut? eh, bukan. Fembalut ... Aish! 
Apalah itu namanya, yang penting Bintang itu mirip sama 
Jisung." 


"Mirip Jisung?" Kening Stara berkerut samar, "Ya enggak lah 
Ecan! Udah jelas Fomalhaut bentuknya Bintang, nah Jisung 
aja kepalanya bulat. Darimana miripnya?!" Tanya Stara 
ngotot. 


Haechan mengibaskan tangannya di udara. "Serah Io 
serah!" 


Tawa kecil Stara terdengar di keheningan malam, membuat 
Haechan langsung menoleh ke arahnya dan tanpa sadar 
tersenyum tipis. 


"Gue seneng liat lo ketawa. Apalagi karena gue." Ujar 
Haechan jujur, bahkan senyum tipis laki-laki itu sudah 
berubah menjadi senyum lebar. 


Senang bukan dalam artian romantis. 


Tapi, yang penting orang-orang tertawa karenanya, Haechan 
pasti akan merasa senang. 


"Ngomong-ngomong, maksud kamu bilang Fomalhaut mirip 
sama Jisung apa?" 


Haechan kembali melihat langit, jarinya menunjuk 
keberadaan Fomalhaut di atas sana. "Liat deh, dalam gelap 
dia sendirian. Nggak ada cahaya lain selain cahaya dia 
sendiri, dia berusaha hidup dalam gelapnya malam dengan 
bantuan cahaya dia sendiri kekuatan dia sendiri. Sama 
kayak Jisung gue udah pernah bilang sama lo, kalo sekarang 
Jisung tersesat dalam lingkungan kehidupannya ... dan dia 
sendirian. Ketika hidupnya mulai berantakan, akhirnya dia 
mulai masuk ke dalam kehidupan yang salah. Nggak ada 
orang lain yang coba menyelamatkan dia atau berusaha 
keluarin dia dari dunia itu. Jadi, dia cuma bisa 
mengandalkan kemampuannya sendiri buat bertahan hidup 
dalam kerasnya dunia gelap itu." 


"jisung, ya?" Stara menerawang. Setelah mendengar 
penjelasan panjang Haechan, senyum sedihnya sontak 
terukir. "Kamu salah soal sesuatu." Katanya, "Fomalhaut 
nggak pernah sendirian di atas sana. Dia cuma lebih 
bersinar dari Bintang yang lain, sehingga cahaya dari 
Bintang lain nggak terlihat karena cahaya dia yang terlalu 
terang. Jadi, bukan karena dia sendirian di atas sana, tapi 
karena dia salah satu Bintang spesial yang diberikan cahaya 
lebih oleh Tuhan." 


"Dan soal Jisung ... aku nggak tau apa yang terjadi sama dia 
di masa lalu. Tapi, saat ngeliat dia ... hm, yang sekarang?" 
Stara terlihat bingung untuk menyusun kalimatnya, karena 
apa yang dia rasakan sekarang memang sungguh 
membingungkan. 


Sebelum Stara sempat melanjutkan kalimatnya, Haechan 
buru-buru memotong. "Yang sekarang? Maksud lo, dia salah 
satu bagian dari masa lalu lo?" 


"Aku nggak yakin. Tapi, dia bener-bener nggak asing. 
Bahkan saat pertama kali Jaemin sebut namanya, aku 
ngerasa ... dia seperti salah satu bagian terpenting dari 
masa lalu aku." Stara menghela napas lelah. "Yang penting, 
setelah denger penjelasan kamu tadi, aku jadi pingin janji 
sama diri aku sendiri." 


"Janji?" 


Stara mengangguk, "Untuk suatu alasan yang bahkan aku 
juga nggak tau itu apa aku pingin janji mulai sekarang. 
Sama kayak Bintang lain yang nemenin Fomalhaut di atas 
sana, aku juga pingin nemenin Jisung biar dia nggak 
sendirian lagi." 


Haechan tersenyum tipis, "Gue harap, Renjun bisa lebih 
cepat mengungkap masa lalu lo. Karena jujur aja ... gue 
penasaran." 


Stara mengangguk, menyetujui ucapan Haechan. 
"Seenggaknya, setelah semua masalah selesai. Tentang 
kenapa Jisung harus membunuh Chenle, masa lalu Jaemin, 
atau masalah apapun yang lagi menunggu kita di depan 
sana. Aku mau semua masalah dari kalian dulu yang selesai, 
baru kita cari tau tentang masa lalu aku ... karena 
kebahagiaan kalian lebih penting daripada kebahagiaan aku 
sendiri." 


Haechan berdecak kagum, "Sekarang gue ngerti kenapa lo 
bisa jadi Rasi Bintang Ara. Sesuai sama artinya, suci. Hati lo 
bener-bener suci, nggak ada hal lain yang gue liat dari lo 
selain ketulusan." 


Stara menghembuskan napas berat. "Tapi masalahnya ....." 
Kalimatnya menggantung selama beberapa detik. "Kamu 
bahkan belum tau seperti apa aku di masa lalu, jadi jangan 
terlalu melebih-lebihkan apa yang ada di diri aku. Karena, 
belum tentu yang terlihat baik di masa depan, pernah 
menjadi baik juga di masa lalu." 


"Terjebak dalam ingatan yang lupa itu bener-bener nggak 
enak, Can. Aku bahkan nggak ingat apapun. Yang aku tau, 
aku di tarik menjadi penerus Rasi Bintang, lalu di beri tugas 
dan nggak boleh gagal, dan setelahnya? Takdir akhir 
hidupku akan selalu menjadi rahasia Tuhan." 


"Itu masalah dan rahasia lo." Sela Haechan tenang. "Semua 
orang di dunia ini juga pasti punya masalah dan rahasia 
yang cuma dia sendiri yang tau, atau cuma orang-orang 
terdekatnya aja. Contohnya Jaemin, gue nggak tau rahasia 
apa yang dia simpen tentang temen SMA kami dulu lo inget 
Lee Jeno kan?" Tanya Haechan cepat, baru tersadar kalau 
Stara pernah melihat wajah Jeno di layar kaca. Dan benar 
saja Stara langsung mengangguk. 


"Lupain soal rahasia, karena gue juga nggak tau apa-apa 
soal itu. Tapi masalah, yang gue tau. Di masa lalunya, 
Jaemin pernah punya masalah sama teman masa kecilnya, 
namanya Raiz." 


"Raiz?" Tanya Stara. 


"Iya, Raiz. Dia teman masa kecilnya Jaemin." Karena 
pembahasan Jaemin tidak penting menurut Haechan, jadi 
dia kembali membelokkan pembicaraan kepada sosok yang 
lain. "Dan soal Chenle sama Renjun ... sebenernya gue 
nggak boleh ngomong ini, tapi dari apa yang gue liat, 
masalah mereka berdua bener-bener rumit." 


"Maksud kamu?" 


"Mereka berdua masuk ke dalam lingkungan keluarga yang 
berada. Tapi, ada cerita yang berbeda dari masing-masing 
kehidupan mereka. Dan kali ini gue harus bilang lagi, itu 
rahasia dan masalah mereka. Gue nggak berhak buat cerita 
apapun." Jelas Haechan dengan wajah bersalah, melihat 
bagaimana kecewanya raut wajah Stara, Haechan terpaksa 
harus melakukan sesuatu. 


"Mau gue kasih tau satu rahasia dan satu masalah gue?" 
Tanya Haechan antusias. Tidak, dia tidak terpaksa, dia 
memang ingin memberitahunya pada Stara. 


Tawaran yang sungguh mengejutkan dari seorang Haechan, 
karena selama ini, laki-laki itu terlihat biasa saja dengan 
hidupnya. Dia terus mengalir layaknya air, tanpa takut hari 
esok dia tetap mengalir. Tapi, ternyata Haechan punya 
rahasia dan masalah juga? 


Stara ragu, apa dia harus mengetahuinya juga? 


"Mau tau nggak?" Tanyanya ulang, gemas dengan respon 
Stara. 


Walaupun masih ragu, akhirnya Stara mengangguk. "Apa?" 


Haechan tersenyum lebar, "Rahasianya ... gue nggak cuma 
bisa membaca karakter seseorang, tapi gue juga bisa 
melihat masa lalu kecuali masa lalu lo." 


"Retrokognision!" Gumam Stara penuh keterkejutan, pantas 
saja selama ini Haechan selalu tau seluk-beluk masalah 
keluarga dari setiap orang, dan bagaimana cara Haechan 
mengetahui kehidupan Jisung, Renjun dan Chenle ... kenapa 
Stara tidak berfikir sampai kesana?! 


"Kenapa kamu nggak ju " 


Haechan meletakkan jari telunjuk di bibirnya sendiri, 
menyuruh Stara diam. "Masalahnya ...." Haechan bersyukur 
karena setelah sekian lama dia bisa membagi masalah ini 
dengan orang lain selain ibunya. Selama ini dia menjadi 
ceria di depan orang-orang banyak, hanya sebagai topeng 
palsu karena Haechan ingin di kenang sebagai sosok yang 
menyenangkan 


"Gue sakit." 


bukan sebagai sosok yang menyedihkan. 


Haechan :') 


Bandar Lampung, 11.10.2018 


